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Motto 

 

 فَاِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يُسۡرًا
 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan 

(Q.S. Al-INSYIRAH: 5) 

 

عليه يحصل سوف بإخلاص، ذلك يفعل من  

Siapa yang mengerjakannya dengan ikhlas, maka dia akan mendapatkannya 
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“Larangan Bersentuhan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan Mahram Dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

1) Konsonan  

Arab Latin Arab  Latin  

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 „ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

  F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م  Dz ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ه  S س

 „ ء  Sy ش

 Y ي  Sh ص

   D ض

 

2)  Vokal, Panjang, Dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  Â  misalnya   قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î  misalnya   قيل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang=  Û  misalnya  دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ 

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ـو misalnya   قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =   ـيـ misalnya  خير menjadi khayru 

3) Ta’ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسلة للمدرسةmenjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

  .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 

4) Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a) Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  

b) Al-Rawi adalah ...  

Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Larangan Bersentuhan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan 

Mahram dan Implementasinya Terhadap Masyarakat (Pemahaman Tekstual dan 

Kontekstual Hadits)”. Fenomena inilah yang banyak terjadi pada saat ini dan di 

anggap sepele oleh orang, padahal sangat dilarang oleh agama. Namun, bukan 

hanya itu saja. Fenomena lain yang berkaitan dengan bersentuhan adalah pacaran. 

Pacaran adalah hubungan dimana laki-laki dan perempuan yang bukan mahram 

secara romantic serta saling terikat satu sama lain. Dalam aktifitas pacaran, 

seseorang akan melakukan kontak fisik kepada lawan jenis yang bukan 

mahramnya serta berduaan (berkhalwat) dengannya. Artinya, apabila seseorang 

berduaan dia akan melakukan sentuhan yang membuat keduanya terjerumus 

kepada perbuatan maksiat. Dari permasalahan tersebut dirumuskan masalah yaitu: 

(1). Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan 

jenis yang bukan mahram, (2). Bagaimana pengaruh larangan bersentuhan dengan 

lawan jenis yang bukan mahram terhadap masyarakat, dan (3). Bagaimana 

penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram terhadap 

masyarakat. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan hadis. Data yang 

diambil pada penelitian ini bersember dari Kitab al-Mu‟jam al-Kabir, kitab 

Tahzibul Kamal, Kitab Atraf dan Kitab al-„Ulum wa al-Hikam, serta buku-buku 

yang berkaitan dengan pembahasan. Data penelitian ini dikumpulkan dengan 1) 

Takhrij Hadis, 2) Mencantumkan hadis yang menjadi topic penelitian, 3) 

Dokumentasi. Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa berdasarkan analisis dan 

pemahaman penulis dengan menggunakan standard an kriteria ke-shahih-an yang 

diakui. Pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram mengajarkan kita begitu pentingnya etika dan aturan di dalam 

agama sebab menjaga dapat membantu kita menghindari dari hal yang 

menimbulkan dosa. Pengaruh larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram dan Implementasinya terhadap masyarakat yaitu: Pentingnya 

menjaga pergaulan di dalam Islam. Islam mengajarkan bahwa setiap Muslim 

harus selektif dan berhati-hati dalam memilih teman dan lingkungan pergaulan. 

 

Kata Kunci: Bersentuhan, Lawan Jenis, Mahram, Implementasi, Tekstual, dan 

Kontekstual. 
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis was entitled “The Prohibition of Contact with the 

Opposite Sex Who is not Mahram and Its Implementation in Society (Textual and 

Contextual Understanding of Hadith)”.  This is a phenomenon happening a lot 

nowadays and it is considered trivial by people, even though it is strictly 

prohibited by religion.  However, that is not all, another phenomenon related to 

touching is dating.  Dating is a relationship that a man and a woman who are not 

mahram are romantically bounded to each other.  In dating activities, a person will 

make physical contact with someone of the opposite sex who is not his mahram 

and be alone (seclusion) with him.  This means that if someone is alone together, 

they will touch each other, which will make them both fall into immoral acts.  

Based on these problems, the problems were formulated, namely: (1). “what is the 

understanding of the hadith regarding the prohibition of contact with the opposite 

sex who is not mahram?”, (2). “how does the prohibition on contact with the 

opposite sex who is not mahram affect society?”, and (3). “how does the 

prohibition on contact with the opposite sex who is not mahram apply to 

society?”.  Qualitative method was used in this research and it was library 

research with hadith approach.  The data taken in this research were from the 

books of al-Mu‟jam al-Kabir, Tahzibul Kamal, Atraf, and al-„Ulum wa al-Hikam, 

as well as books related to the discussion.  This research data were collected with 

1) takhrij hadith, 2) listing the hadith which is the research topic, and 3) 

documentation.  Based on the research findings and the author‟s analysis and 

understanding with recognized standards and authentic criteria, understanding the 

hadith regarding the prohibition of contact with the opposite sex who is not 

mahram teaches the importance of ethics and rules in religion because 

maintaining can help us avoid things causing sin.  The influence of the prohibition 

on contact with the opposite sex who is not mahram and its implementation on 

society showed the importance of maintaining relationships in Islam.  Islam 

teaches that every Muslim must be selective and careful in choosing friends and 

social circles. 

 

Keywords: Touching, Opposite Sex, Mahram, Implementation, Textual, 

Contextual 
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 الملخص

في حسم وجعبُله م ذي غير  المعاهس بالجنسالنهي عن الملامست بعنىان "ا البحث هر

الناس الُىم  جحدث هثيرا بينالمجتمع )الفهم النص ي والسُاقي للحدًث(". هره الؽاهسة 

عتبر ؼاهسة هنان  ذلً،الدًن. ومع  فيعلى السغم من أنها ممنىعت منعا باجا  هُنت، هاونوَ

 ذي هي علاكت ًسجبغ فيها زجل وامسأة غير اكت فالصد. صداكتهي الو  لامستأخسي جتعلم بالم

 اجسدً اللمس، ًلىم الشخص بئجساء صداكتال علاكتمحسم عاظفُا بعضهما البعض. في 

مع معه. هرا ٌعني أهه إذا وان شخص  ةخلى  فيًيىن كد محسمه و  غير  عاهسمع الجنس الم

 المشاول،فسىف ًلىم بلمست ججعلهما ًلعان في أعماٌ غير أخلاكُت. من هره  ،صدًلته

م الم1) جحدًد مسألت البحث ما ًلي:ًتم  بالجنس  لامست(. هُف هفهم الحدًث عن جحسٍ

 عاهس غير ذيبالجنس الم لامستالم النهي عن هُف جأثير(. 2) ؟محسم عاهس غير ذيالم

النهي عن املالمست بالجنس املعاهس غير ذي  هُف جعبُم.(3)و    ؟محسم على المجتمع

بحث مىتبي  ٌستخدم في هرا البحث منهج وصفي من خلاٌ محسم على املجتمع؟

مستمدة من هتاب المعجم الىبير  لهرا البحثمنهج الحدًث. البُاهاث المأخىذة استخدام ب

تعللت ظساف وهتاب العلىم والحىم، باإضاافت إىى الىتب المال وتهرًب هماٌ وهتاب 

ج الحدًث، 1ما ًلي:  هرا البحث من خلاٌلبُاهاث الجم جمع و . بحثبال ( سسد 2( جخسٍ

بناء على جحلُل  البحث هما ًلي:هتائج و ( التىثُم. 3الحدًث الري هى مىاىع البحث، 

في النهي  إن فهم الحدًث ،بهالمعترف  الحدًث الصحُحوفهمه باستخدام معُاز  باحثال

، في الدًن نؽامأهمُت الخلاق وال ٌعلمنالمعاهس غير ذي محسم بالجنس ا عن الملامست

النهي عن الملامست  ز وآثا . جؤدي إىى الإثم ٌساعدها على ججنب الشُاء التي ذلً بأهه

: أهمُت الحفاػ على الازجباط في هيالمجتمع في محسم وجعبُله ذي غير  عاهسبالجنس الم

ًيىن اهتلائُا وحرزا في اختُاز الصدكاء  الإسلام. ٌعلم الإسلام أن ول مسلم ًجب أن

 والبِئت الاجتماعُت.

اللمس، الجنس الآخس، المحسم، التنفُر، النصُت، السُاكُت.اليلماث المفتاحُت:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bersentuhan dengan seseorang sudah biasa terjadi pada masyarakat, 

namun bukan berarti bersentuhan tidak menimbulkan persoalan di dalam 

agama khususnya agama Islam. Salah satunya masalah persoalan berjabat 

tangan antara laki-laki dengan wanita yang bukan mahram, baik terhadap 

orang asing (ajnabi) maupun terhadap kerabat, seperti anak paman atau anak 

bibi, atau istri saudara ayah atau istri saudara ibu, atau saudara wanita istri, 

atau wanita-wanita lainnya yang ada hubungan kekerabatan atau 

persemendaan. Lebih-lebih dalam momen-momen tertentu, seperti pada hari 

raya Idul Fitri, Idul Adha, acara nikahan, datang dari bepergian, sembuh dari 

sakit, datang dari haji atau umrah, atau saat-saat lainnya yang biasanya para 

kerabat, tetangga, dan teman-teman lantas menemuinya dan bertahni‟ah 

(mengucapkan selamat atasnya) dan berjabat tangan antara yang satu dengan 

yang lain.
1
  

Fenomena inilah yang banyak terjadi pada saat ini dan di anggap 

sepele oleh orang, padahal sangat dilarang oleh agama. Namun, bukan hanya 

itu saja. Fenomena lain yang berkaitan dengan bersentuhan adalah pacaran. 

Pacaran adalah hubungan dimana laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram secara romantis serta saling terikat satu sama lain. Dalam aktifitas 

pacaran, seseorang akan melakukan kontak fisik kepada lawan jenis yang 

bukan mahramnya serta berduaan (berkhalwat) dengannya. Artinya, apabila 

seseorang berduaan dia akan melakukan sentuhan yang membuat keduanya 

terjerumus kepada perbuatan maksiat. 

Sedangkan berjabat tangan hanya melakukan sentuhan tangan, baik 

dengan mahram maupun yang bukan mahramnya. Namun, apabila hal ini 

                                                             
1
 Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jilid 2. (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 

hlm. 402-403. 
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dilakukan kepada yang bukan mahram akan berdampak juga kepada perbuatan 

maksiat. 

Kedua hal ini menyalahi aturan agama Islam, karena hal itu termasuk 

perbuatan zina. Allah SWT berfirman:  

سَبِيْل   وَسَاۤءَ  ٓ  فَاحِشَة   كَانَ اِنَّه   ٓ  وَلََ تَ قْرَبوُا الزِّنٰى  
Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk. (Q.S. Al-Isra‟ ayat 32). 

 

Dari ayat diatas menjelaskan, bahwa Allah SWT sangat menjaga 

hambanya agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan maksiat yang akan 

merugikan dirinya sendiri. 

Akibat dari bersentuhan jika dilakukan dalam keadaan berduaan akan 

menimbulkan kemaksiatan, yaitu pelecehan seksual, perzinaan, atau tindakan 

kriminalitas yang merusak moral seseorang. Adapun terdapat hadis melarang 

bersentuhan:  

سمعت معقل بن يسار يقول قال رسول الله صلى الله عليه وسلم :لأن يطعن في رأس 
بمخيط من حديد خير له من أن يمس امرأة لَ تحل له  أحدكم  

Artinya: Telah mendengar dari Ma‟qil bin Yasar, Rasulullah SAW bersabda: 

Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik 

baginya dari pada menyentuh wanita yang bukan mahramnya.”(HR At-

Tabrani dalam Mu‟jam Al-Kabir 20:211. Syeikh Al-Bani mengatakan bahwa 

hadits ini shahih). 

 

Islam adalah agama yang paling sempurna,agama yang mengatur 

segala aspek dalam kehidupan. Namun Islam juga menjelaskan dan mengatur 

perkara duniawi melalui al-Qur‟an dan Hadits. Salah satu kesempurnaan 

islam adalah dengan mengharuskan kepada umatnya untuk menikah agar bisa 

menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Islam bukan hanya mengajarkan kepada kita persoalan pernikahan saja akan 

tetapi perlu kita perhatikan batasan sebelum menikah. Tujuan pernikahan 

untuk melaksanakan perintah Allah SWT terkandung didalam Al-Qur‟an 

Surah An-Nur ayat 32:  
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يَ  
َ ْ ٱلۡأ ٍكِحُْا

َ
اْْ وَأ ۚۡ إنِ يكٍَُُْ أٌ غِتَادكُِىأ وَإِيَانٓكُِىأ مََ  يَِكُىأ وَٱهص  وحِِيَن يِ

ُ وَ سِعٌ غَويِىٞ   ۗۦ وَٱللَّ  وُِِ ُ يٌِ فضَأ ِّىُ ٱللَّ  َِ  ٣٢فُقَرَاءَٓ يُغأ
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

 

Dari Umar bin Al-Khattab, ia ber-khutbah dihadapan manusia di 

jabiyah (suatu perkampungan di Damaskus), lalu ia membawakan sabda Nabi 

SAW: 

نختُهُ وخسخاءختْهُ سخيِّئختُهُ ف خهُ  لا وخ يَخْلُوخنَّ أخحخدكُُمْ باِمْرخأخةٍ فخإِنَّ الشَّيْطخانخ ثخالثُِ هُمخا وخمخنْ سخرَّتْهُ حخسخ
 .مُؤْمِن  

 Artinya :  Janganlah salah seorang diantara kalian berduaan dengan 

seorang wanita(yang bukan mahramnya) karena setan adalah orang 

ketiganya, maka barang siapa yang bangga dengan kebaikannya dan sedih 

dengan keburukannya maka dia adalah seorang yang mukmin.”(HR Ahmad 

1:18. Syeikh Syua‟aib Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad hadist ini 

shahih, para perawinya tsiqoh sesuai syarat Bukhari dan Muslim). 

 

Berdasarkan fenomena yang telah terjadi pada saat ini, begitu 

mudahnya dan biasanya laki-laki dan perempuan melakukan persentuhan 

antara kulit dan menganggap ini menjadi hal yang biasa saja, padahal sudah 

jelas dikatan di dalam hadis dan al-qu‟ran bahwasannya manusia harus 

menjauhi diri dari perbuatan zina. Oleh sebab itu, Penulis tertarik untuk 

mengangkat “Larangan Bersentuhan dengan Lawan Jenis yang bukan 

Mahram dan Implementasinya Terhadap Masyarakat (Pemahaman Tekstual 

dan Kontekstual Hadits)” sebagai bentuk judul dari penelitian penulis. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Hadis 

Hadis secara etimologi berarti sesuatu yang baru, sesuatu yang 

dekat, berita, Sedangkan secara terminologi al-hadis dikalangan ulama 

hadis berarti segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang berupa perbuatan, taqrir, atau sifat. Dengan demikian, 



4 

 

 

gabungan kata “ulumul hadis” mengandung pengertian ilmu-ilmu yang 

membahas atau berkaitan dengan hadis Nabi SAW.
2
 

2. Bersentuhan 

Merupakan proses perabaan dan perasaan terhadap suatu objek, 

yang mngakibatkatkan adanya kontak fisik maupun non fisik. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan sebagai hasil perbuatan sentuhan. 

3. Mahram 

Penyebutan istilah muhrim, dalam makna saudara dikalangan 

masyarakat sering dijumpai. Secara defenisi arti ke-dua istilah tersebut 

sangatlah berbeda. Namun dalam hal ini sangat berbeda dengan mahram 

yang berarti seseorang yang diaharamkan menikah dengannya.
3
 yang 

terkhusus dalam hal penikahan dan nasab. 

4. Khalwat 

Menurut Al-Yasa‟ Abu Bakar Khalwat adalah perbuatan yang 

dilakukan oleh dua orang yang berlawanan jenis atau lebih tanpa ikatan 

nikah atau bukan mahram pada tempat tertentu yang sepi.
4
  

5. Maanil Hadis 

Merupakan pendalam yang dilakukan dalam memahami hadis, baik 

secara tekstual mapun kontekstual, maka didefenisikan sebagai 

pemahaman lafal, makna, dan penguraian kata dari Nabi. 

C.  Identifikasi Masalah 

              Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram. 

                                                             
2
 Mukarom Faisal Fosidin Ngatiman, Menelaah Ilmu Hadis, (Pt tiga serangkai, 2014), 

hlm. 4. 
3
 Imam Rozi, Muhktar as-Shihah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), Cet. 1, hlm. 

77-78. 
4
 Bakar, Al-Yasa; Abu Bakar, Hukum Pidana Islam di Provinsi NAD, (Banda Aceh: 

Dinas syariat Islam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2006), hlm. 4. 
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2. Banyaknya pergaulan bebas yang terjadi pada zaman sekarang ini sehingga 

mengakibatkan adanya kekerasan, pelecehan serta rusaknya moral dan 

masalah terhadap kesehatan mental. 

3. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap norma-norma didalam agama 

mengenai larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram. 

4. Kontek pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis 

yang bukan mahram. 

D.  Batasan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan indikasi masalah,maka   

penulis memberikan batasan masalah dalam membahas permasalahan ini 

yaitu melakukan penelitian hadis dari aspek takhrij dan kualitas hadis, peneliti 

hanya membahas tentang hadis-hadis yang berkenaan dengan `larangan 

bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram dan peneliti hanya 

membatasi pada hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Thabrani dalam kitab 

Mu‟jam al-Kabir. 

E.  Rumusan Masalah 

Adapun yang telah dijelaskan sebeumnya, maka rumusan masalah 

terdapat sebagi berikut: 

a. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan 

dengan lawan jenis yang bukan mahram terhadap masyarakat? 

b. Bagaimana pengaruh larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram terhadap masyarakat? 

c. Bagaimana penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram terhadap masyarakat? 

F. Tujuan Peneliti 

a. Mengetahui bagaimana status dan pemahaman hadis tentang larangan 

bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram 

b. Mengetahui bagaimana pengaruh dan implementasinya larangan 

bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram terhadap 

masyarakat 
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c. Bagaimana penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram terhadap masyarakat? 

1. Manfaat Peneliti 

Adapun manfaat penelitian ini,yang ingin penulis capai adalah 

sebagai berikut: 

a. Agar peneliti dapat memberikan pengetahuan kepada kita tentang 

pandangan hadits dan ulama terhadap Bersentuhan yang tidak pernah 

lepas dari kehidupan kita sehari-hari. 

b. Sebagai bahan bacaan maupun meneliti untuk selanjutnya, dalam 

menyusun karya ilmiah terkait hadits tentang bersentuhan bagi umat 

manusia di dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat menyelesaikan Studi di 

Jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau 

penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk 

menentukan sesuatu.
5
 Sementara itu jika di lihat dari tempatnya, 

penelitian ini termasuk kategori jenis penelitian studi kepustakaan 

(library research). Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari 

literature yang berkaitan dengan masalah yang dikaji. 

2.  Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian. 

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua macam sumber data 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang di peroleh atau di 

                                                             
5
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, C e t - 1 ,  (Yogyakarta:  

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 4. 
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kumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau orang yang bersangkutan yang memerlukannya.
6
 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

berkaitan dengan tema yang sedang diteliti. Adapun kitab-kitab yang 

menjadi sumber primer yaitu: 

1) Kitab Al-Mu‟jam Al-kabir 

2) Kitab Tahzibul Kamal 

3) Kitab Atraf 

4) Kitab al-„Ulum wa al-Hikam 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan di 

kumpulkan oleh pihak lain.
7
 Contoh dari data sekunder ini ialah 

Skripsi, tesis, artikel, jurnal, buku dan lain-lain yang berhubungan 

dengan penelitian. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah 

dengan mengumpulkan berbagai literatur yang masih berkaitan dengan 

permaalahan yang diteliti. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang serupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya.
8
 

Adapun bentuk pelaksanaan metode dokumentasi dilakukan dengan 

dua tahap: 

1. Takhrij Hadis, adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya, 

dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, 

kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan.
9
 Dengn tahap ini peneliti 

dapat mengetahui kualitatif sanad dan matan hadis. 

                                                             
6
 Iqbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan Statistik, Cet.2, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm. 19. 
7
 Ibid. 

8
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar metodelogi penelitian, Cet-1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 28. 

Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodelogi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), hlm. 34. 



8 

 

 

2. Mencantumkan hadis yang menjadi topik penelitian, yaitu mengenai hadis 

tentang bersentuhan. 

3. Dokumentasi merupakan teknik lain yang digunakan penulis untuk mencari 

dan mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian seperti catatan, 

menuskrip, surat kabar, dan media lainnya.
10

 

I. Teknik Analisa Data 

Analisa data kualitatif adalah upaya untuk mengungkapkan makna 

dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi 

tertentu.
11

 

Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan tema atau masalah yang akan dikaji. 

2. Mengumpukan data hadis-hadis terkait, baik secara lafadz maupun secara 

makna melalui Takhrij hadis. 

3. Melacak latar belakang  turunnya hadi (Asbabul wurud hadis), dan 

menganalisis isi kandungan hadis. 

4. Melakukan pengembangan dan pengembaraan makna dengan pndekatan 

tekstual dan kontekstual. 

5. Adapun kegiatan dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan membaca 

dan mengkaji berbagai dokumen yang terkait dengan tema hadis 

bersentuhan 

6. Melengkapi uraian dan pembahasan tentang syarah hadis, dan lain-lain 

yang relavan jika dipandang perlu, sehingga semakin sempurnanya 

pembahasan. 

J. Sistematika Penulis 

Fistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para 

pembaca dalam menelaah isi kandungan didalamnya. Skripsi ini tersusun atas 

lima bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

 

                                                             
10

 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar metodelogi penelitian..., hlm. 77. 
11

 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar metodelogi penelitian, Cet-1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 28. 
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BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini di jelaskan tentang Latar Belakang, Indikasi 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II :  KERANGKA TEORETIS 

  Dalam bab ini di jelaskan gambaran umum tentang Larangan 

Bersentuhan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan Mahram di dalam 

kehidupan sehari-hari dijelaskan oleh hadits. 

BAB III :  PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini akan di paparkan hadits-hadits tentang 

bersentuhan terhadap kehidupan manusia zaman sekarang. 

BAB IV :  HASIL DAN ANALISIS 

   Dalam bab ini akan di paparkan analisis Sanad, Matan, dan 

kaitan Hadis dengan bersentuhan pada era kekinian, serta penulis 

akan memaparkan penjelasan ulama terkait dengan bersentuhan 

di dalam kehidupan sehari-hari. 

BAB V :  PENUTUP  

  Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap 

permasalahan yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjembatani penulis untuk mengemukakan 

saran dalam rangka memberi solusi terhadap permasalahan yang 

diteliti. 

 

 

 

 

  



 

10 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Bersentuha in 

a. Pengertia in Bersentuhain 

Ka ita i sentuhain aita iu menyentuh da ilaim ba ihaisa i aira ib disebut 

da ilaim beberaipai ka itai. Aida i ya ing disebut denga in la imaissa i-ya ilmisu 

laimsu ya ing bermaikna i meraibai, mera isa ikain keaida ia in sebuaih 

permukaia in ya ing dira iba i. Ba iik itu paina is a itaiu dingin maiupun kerais 

a itaiu lembut. Kemudiain ya ing kedua i a ida i ka itai ma issa i-ya ima issu ma issun 

a irtinya i sentuha in denga in bentuk aipa ipun. Bisa i ja idi hainya i sekedair 

menempel aitaiu ingin mera isa ikain sebua ih permukaia in seba iga iimaina i 

pa idai maikna i laimaissa i-ya ilma issu. Ta ipi secaira i umum daipa it digunaika in 

da ilaim berbaiga ii kondisi dain kea idaia in.
12

 

Ba iik laima issa i ()ّنًَص  maiupun maissa i ()ّيَص , keduai kaita i tersebut 

biais mempunya ii dua i maiknai, haiqiqi dain ma ijaizi. Ma iknai ha iqiqi berairti 

sentuhain seca irai nya ita i bertemunya i kulit a itaiu permuka iain. Seda ingka in 

maikna i ma ijaizinya i bera irti sentuha in ya ing bermaikna i hubunga in ba ida in 

sua imi istri aita iu jimaì .
13

 

Kedua i ma ikna i dia itais memiiki airti ya ing berbeda i da ila im 

penepaitain fiqih haidis Ail-la imsu a idaila ih sentuhain ya ing terjaidi aintaira i 

dua i oraing seda ingka in Ail-ma issu tidaik ha irus terjaidi aintaira i duai oraing 

seperti menyentuh fa irjinya i sendiri, demikiain bersentuhain a idailaih 

persentuhain kulit denga in la iwa in jenis ya ing buka in ma ihraimnya i,
14

 oleh 

seba ib itu aiga ima i islaim menga ijairkain kepaida i kitai seba iiknya i kita i 

berhaiti-ha iti aiga ir tida ik terjaidi kerusa ikain da ilaim hubunga in a inta irai la iki-

laiki dain wa initai, sertai menga ijairka in berba iga ii aiturain ketikai laiki-la iki 

                                                             
12

 Ahmad Hilmi, Al-Lamsu Hukum Sentuhan Dalam Fiqih, Cet-1, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2018), hlm. 8. 
13

 Ibid. 
14

 Ibid. 
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da in wa initai berinteraiksi, da in melindungi da iri perbuaita in ya ing tida ik 

diinginka in ya iitu zina i. Dalam Masalah sentuhan laki-laki dan 

perempuan yang dapat membatalkan wudhu, para ulama berbeda 

pendapat dalam menyimpulkan hukumnya. Sebagian mengatakan 

batalnya wudhu dengan sekedar sentuhan kulit dengan kulit secara 

langsung, ada yang mengatakan batal jika dengan syahwat, ada yang 

mengatakan sentuhan disini bermakna cumbuan dan jima‟. 

Ibn Rusy dalam bidayah al-Mujtahid menyebutkan salah satu 

sebab perbedaan pendapat ulama dalam masalah sentuhan yang 

membatalkan wudhu ini adalah perbedaan persepsi ketika 

menafsirkan kata “laamastum an-nisa‟” dalam Qs, An-Nisa‟:47 dan 

Al-Maidah: 6. Karena kata tersebut secara umum bermakna sentuhan 

ke semua objek. Namun kadangkala juga dimaknai secara majazi 

untuk menyebut kegiatan jima‟ atau hubungan badan suami istri.
15

 

b. Jenis Bersentuhain 

1) Pengertia in Sentuhain Fisik 

Sentuhain fisik, sesederhaina i aipa ipun bentuknya i ba iik itu 

da ilaim hail jaiba it tainga in ya ing buka in maihra im, berkumpul, 

beroga inisa isi dain bercaimpur-ba iur semuai itu mencaikup dailaim 

ka itegori sentuhain fisik ya ing menga ikiba itka in keairaih ya ing lebih 

intim. Konta ik fisik menjaidi sebua ih tempait untuk lebih mengena il 

secaira i intim. Secaira i khusus, La iki-la iki paida i umumnya i cenderung 

lebih meraisa ika in kedekaita in melailui keintimain fisik ketimbaing 

emosionail, sedaingka in wa inita i seba iliknya i.
16

 Sentuhain fisik sendiri 

sebenairnya i mema iinkain pera in ya ing sa inga it penting da ila im 

kehidupain mainusia i. “The Five La ingua iges of Love”, menga ita ikain 

ba ihwa i sentuhain fisik sudaih laimai diketaihui sebaiga iima inai untuk 

menunjukkain kaisih ya ing emosiona il. 

 

                                                             
15

 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihaya al-Muqtashid, Juz 1, hlm. 43. 
16

 Jim A. Talley dan Bobbie Reed, Too close, Too Son (Nashville: Thomas Neslon, 1982), 

hlm. 19-25. 
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2) Sentuhain non fisik 

Merupa ikain sentuhain ya ing memba intu melibaitka in 

komunikaisi peraisa ia in positif terhaidaip seseoraing ta inpa i doronga in 

a iktivitais tertentu, ya iitu suaitu tindaikain ya ing tidaik melaikukain 

sua itu kontaik fisik aitaiu sentuhain ainggota i tubuh aintaira i oraing ya ing 

berhubunga in. 

2. Ma ihra im 

Ma ihra im secaira i sya ir‟i bermaikna i ya ing ha iraim untuk dikaiwini 

denga in pengha ira imain ya ing mengika it. Ya ing dima iksud denga in mengikait 

disini aida ilaih menga indung unsur dosa i a ita iu melaingga ir hukum da in tidaik 

a idainya i ke sa iha in, tidaik memenuhi sya ira it sa ih jikai dilaikukain pernikaiha in.
17

 

Aida ipun menurut Ima im Ibnu Quda ima ih maihra im aida ilaih semua i 

ora ing ya ing ha ira im untuk dinikaihi selaimai-la ima inya i denga in seba ib naisa ib, 

persusua in dain pernikaiha in. Sedaingka in menurutIma im Ibnu Aitsir ma ihraim 

a idaila ih ora ing-ora ing ya ing ha ira im untuk dinikaihi sela imai-la ima inya i seperti 

ba ipaik, a ina ik, sa iudaira i, paima in, dain la iin-la iin. 

a. Ma icaim-ma icaim Ma ihra im 

Ma ihra im muaibba id (ha ilainga in-ha ila inga in a iba idi) kairena i na isaib, 

ikaita in perkaiwina in يُصَا حَرَج da in kairena i persusua in عُ رَضَا . Ma ihra im 

muaibba id a ida ilaih ora ing-ora ing ya ing ha ira im melaikukain pernika ihain 

untuk selaimainya i. Diba igi menjaidi tigai: 

1) Ha ira im seba ib naisa ib  

Berikut a idaila ih maihraim denga in seba ib na isa ib.
18

 

a) Ibu da in merekai ya ing dinisba itkain na isaibnya i kepa idai seora ing 

perempuain sebaib kelaihira in, baiik a itais na imai ibu secaira i ha ikiki 

ya iitu ya ing melaihirka innya i a itaiu secairai kiaisa in ya iitu ya ing 

melaihirkain da iri aina iknya i kea itais seperti nenek dairi ibu, nenek 

da iri baipaik, neneknya i ibu dain neneknya i ba ipaik ke aita is. Ha ira im 

                                                             
17

  Muhammad bin Al-Khatib Al-Syirbani, Mughni Al-Muhtaj, (Beirut: Dar Al-Fikr, 

2005), Juz 3, hlm. 224. 
18

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak, (Jakarta: 

Amzah, 2009), hlm. 137. 
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a itais la iki-la iki menikaihinya i ka irena i merupa ikain ba igia in da iri 

merekai. 

b) Aina ik-a ina ik perempuain ke baiwa ih. Ha ira im aitais laiki-la iki 

menikaihi putrinya i sendiri, putri dairi a inaik putrinya i da in putri 

da iri aina ik la ikilaikinya i. Demikiain juga i, setiaip a ina ik ya ing 

merupaika in baigia in da iri oraing ya ing bertemu denga in merekai. 

c) Aina ik-a ina iknya i ora ing tua i, merekai sa iuda ira i perempuain secaira i 

mutlaik, ba iik seka indung a ita iu ya ing buka in seka indung, putri 

sa iuda irai la iki-la iki, putri saiuda irai perempuain, putri dairi a inaiknya i 

sa iuda irai la iki-la iki, putri dairi aina iknya i sa iuda ira i perempuain, putri 

da iri aina iknya i sa iuda ira i perempuain sa impa ii ke ba iwa ih. Ha ira im 

a itais laiki-la iki saiuda ira i perempuain dain saiuda irai laiki-la iki semuai 

da in aina ik-a ina ik merekai ke baiwa ih.  

d) Aina ik-a ina ik ka ikeknya i da in a ina ik-a ina ik neneknya i denga in sya ira it 

terpisaih sa itu tingkait. Sa iuda irai perempuain ba ipaik ha iraim a itais 

laikilaiki ka irenai merekai terpisaih da iri kaikek ke baipa ik sa itu 

tingka it, sa iuda irai perempuain ibu ha ira im a itaisnya i ka irena i merekai 

terpisaih da iri ka ikek ke ibunya i sa itu tingka it, bibinya i ba ipa ik da iri 

pihaik ba ipaik (ka ikek) haira im kairenai terpisa ih dairi kaikek 

a iya ihnya i sa itu tingka it. Bibinya i ba ipa ik da iri pihaik ibu (nenek) 

ha iraim a itaisnya i ka irena i merekai terpisaih da iri kaikek ibunya i sa itu 

tingka it dain bibinya i ibu da iri pihaik ibu (nenek) haira im aita isnya i 

ka irenai terpisaih dairi ka ikek ibu ke ibu saitu tingka it. 

2) Ha ira im seba ib ikaitain perka iwinain يصاهرج 

Aida ipun ha ira im disebaibka in oleh perkaiwina in a idaila ih:
19

 

انسوجه او  : ora ing tua i istri (ibu mertuai) ja idi ibu da iri sua imi aitaiu ibu 

seba ib naisa ib a itaiu seba ib persusua in. 

ٍْثحَْ  a : رت ina ik tiri perempuain bisa i juga i a inaik perempuain dairi a ina ik 

tiri perempuain aitaiu a ina ik perempuainnya i a ina ik tiri laiki-la iki. 
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بلأزوجحا  istrinya i a iya ih (ibu tiri) sa imai ha ilnya i ka ikek da iri aiya ih 

a itaiu da iri ibu. 

ََ  تٍزوجحالإ  istri da iri aina ik la iki-la iki (mena intu perempuain) sa ima i 

ha ilnya i a ina ik kairenai na isa ib aitaiu aina ik persusua in,da in istri cucu 

laikilaiki juga i cucu da iri a ina ik la iki-la iki a itaiu cucu da iri a ina ik 

perempuain. 

3) Ha ira im Seba ib Persusua in (   ( رضاع

Aida ipun ha ira im denga in sebaib persusuain a idaila ih air-ra idha i‟ 

(persusua in) secairai etimologi aida ilaih na imai isaipa in susu dairi 

pa iyuda ira i seca irai mutlaik pa ida i ma inusiai. Seda ingka in menurut 

terminologi sya ira i‟, persusua in a ida ila ih sua itu na ima i untuk 

mendaipa itkain susu da iri seora ing wa inita i a itaiu na ima i sesua itu ya ing 

didaipa itkain dairi paida inya i sa impa ii di dailaim perut ainaik kecil aitaiu 

kepaila inya i. Da ilil tentaing keha ira imain seba ib sepersusua in terdaipa it 

pa idai Ail-Qur‟a in, sunna ih da in ijmai‟.
20

 

Da ilil Ail-Qur‟a in seperti firmain Ailla ih SWT: 
هَ خُ  ي 

ُ
ََكُى وَأ ٌَ كُى اه تِِ ارضَػ دَنَ حكُُى يِّ

َ
ضَ ػَثِ  وَأ ٱلر   

Airtinya i: Da in ibu-ibumu ya ing menyusui ka imu; saiudaira i perempuain 

sepersusua in. (QS. Ain-Nisa i‟: 23)  

Seda ingka in da ilil sunnaih seba iga iimaina i ya ing diriwa iya itka in dairi Aiisya ih 

ba ihwa i naibi SAiW bersa ibda i:  

ٍَ انُِّطةِ  ضا ع يا ٌحرُوُ يِ ٍَ انرِّ  ٌحَرُوُ يِ

 

Airtinya i: Ha ira im sebaib persusua in aidaila ih aipa i ya ing ha ira im sebaib naisa ib. 

(Ibnu Ma ija ih da in Ait-Tirmidzi).  

Da ilaim periwaiya ita in laiin Na ibi bersaibda i:  

يُانىَنذَجُ  ػَحُ  ضَاانرَ  تحَُرَّ  

                                                             
20
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Airtinya i: Persusua in itu menghaira imkain a ipai ya ing di ha iraimka in 

kelaihirain. Ha idits tersebut telaih mengha iraimka in sebaib persusua in 

denga in jelais, persusua in da in kela ihira in memiliki persaimaia in da ilaim 

kehaira imain. Da ilil ijmai‟, umait Isla im sepa ikait baihwa i persusua in itu 

menjaidi sebaib da iri bebera ipai seba ib keha iraima in. Fa iktor keha ira imain 

seba ib persusua in  

a i)  Ora ing tua i seseora ing sepersusua in ke a ita is, ba iik da iri baipa ik maiupun 

da iri ibu, berdaisa irkain ini haira im aitais seseora ing menikaihi ibu ya ing 

menyusuinya i ke a ita is da in da iri a iraih ma ina i sa ijai. Ha ira im a itaisnya i, 

ibunya i ba ipa ik sepersusuain da in ibunya i ke aita is seba iga iimaina i ya ing 

disebutkain ibu dain nenek dailaim keturunain.  

b) Aina ik-a ina ik seseora ing sepersusua in. Ha ira im menikaihi a ina ik putri 

sepersusua in, cucu putri dairi a ina ik laiki-la iki sepersusua in da in cucu 

putri dairi a ina ik putri sepersusua in sa impa ii ke baiwa ih. Denga in 

ungka ipa in la iin, haira im a itais a inda i semuai perempuain ya ing engka iu 

menyusu da iri susunya i a ita iu susu ora ing ya ing mela ihirkainnya i denga in 

perainta irai dirinya i a itaiu laiinnya i a itaiu di susui oleh wainitai ya ing 

melaihirkainnya i. Demikiain pula i putri-putrinya i seketurunain a itaiu 

sepersusua in sa impaii ke baiwa ih.  

c) Aina ik-a ina ik keduai oraing tua i sepersusua in, ya iitu sa iudaira i perempuain 

sepersusua in. Ha ira im menikaihi saiuda irai perempuain sepersusuain, 

a inaik putri sa iuda irai perempuain sepersusua in da in cucu perempuain 

da iri aina ik perempuain ke baiwa ih. 

d)  Aina ik-a ina ik ka ikek da in nenek sepersusua in, merekai itu sa iudaira i ba ipa ik 

da in ibu (bibi) sepersusua in. Misa ilnya i jika i Kha ilid menyusu da iri 

Fa itima ih, maika i Fa itimaih menjaidi ibunya i Kha ilid, saiuda ira i-sa iuda ira i 

perempuain Fa itimaih menjaidi bibi sepersusua in, sa iuda irai-sa iuda ira i 

perempuain suaimi Fa itimaih juga i menjaidi bibi sepersusuain ba iginya i. 

Oleh kairena i itu, hairaim menikaihi sa ilaih sa itu dairi merekai. Aida ipun 

putri-putri pa imain da in bibi dairi ba ipa ik da in putri-putri pa imain da in 
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bibi dairi ibu sepersusuain haila il menika ihi merekai sebaiga iima ina i 

keraiba it dailaim keturunain. 

 e) Istri ora ing tua i sepersusua in, ya ikni istri baipa ik sepersusuain, istri 

ka ikek sepersusuain ke aitais, ba iik istri ya ing telaih dicaimpuri aitaiu 

belum. Misail jikai Hisya im menyusu Kha idijaih istri Aili, Aili menjaidi 

ba ipaik Hisya im sepersusua in. Hisya im ha iraim menikaihi wainitai 

maina ipun ya ing telaih dinikaihi Aili ka irenai ia i istri baipa ik sepersusua in.  

f) Istri a ina ik sepersusua in, ya ikni istri a ina ik laiki-la iki sepersusua in a itaiu 

istri cucu putrai da iri aina ik laiki-la iki. Misa il, jikai Sha ibir menyusu da iri 

Ailiya ih, Ailiya ih menjaidi ibu sepersusuain, demikiain juga i sua imi 

Ailiya ih menja idi baipa ik sepersusua in baiginya i. Jikai Sha ibir menikaih, 

istri Sha ibir ha iraim a itais ba ipa ik sepersusua innya i, demikiain juga i 

ka ikeknya i.  

g) Ora ing tua i istri sepersusua in, ya ikni ibu da in ka ikeknya i sepersusua i. 

Misa il, jikai Fa itimaih menyusui Fa iuziya ih, Fa iuziya ih menjaidi ibu 

Fa itima ih sepersusua in. Jikai Fa itimaih dinika ihi Kha ilid, Kha ilid ha iraim 

menikaihi ibunya i Fa itima ih sepersusua in, ya ikni Fa iuziya ih, demikiain 

juga i ka ikeknya i.  

h) Aina ik-a ina ik istrinya i sepersusua in, ya ikni putrinya i, cucu putri da iri 

a inaik putri da in cucu putri dairi a inaik la iki-la iki sepersusua in. Misa il, 

jikai Kha ilid menikaihi Ya ismin sementairai Ya ismin pernaih di nika ihi 

Aili da in menyusui Syima i. Syima i ya ing disusui Ya ismin haira im aitais 

Kha ilid seka ilipun tidaik a ida i hubunga in a intaira i merekai berdua i, kairena i 

iai putri istrinya i sepersusua in denga in sya ira it suda ih melaikuka in 

hubunga in intim. Wa initai-wa inita i di a itais haira im disebaibkain 

persusua in, ka irenai melaiksa ina ikain a iya it Ail-Qur‟a in da in ha idits 

Ra isulullaih SAiW: Ha ira im seba ib persusua in sesua itu ya ing ha ira im 

seba ib naisa ib. Ma ihra im Muaiqqa it (hailainga in-ha ila inga in sementairai) 

Keha ira ima in Temporer/sementaira i aida ilaih sua itu ya ing da ita ing ba iru 

da in bisai lenya ip sua itu ketikai. Jikai sebaibnya i hila ing, wa initai menjaidi 

ha ilail ba igi ora ing ya ing semulai di ha ira imka in, boleh di nikaihi dain 
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hidup bersaima i ka irenai kehaira imain kemba ili paidai sifa it sementairai 

ya ing terka idaing menghila ing. Berikut aida ilaih maihra im sementaira i/ 

muaiqqa it:  

1) Wa initai ya ing terikait denga in ha ik ora ing la iin. 

 2) Wa initai ya ing di ta ilaik 3 ka ili baigi sua iminya i. 

 3) Poliga imi ainta irai dua i wa initai maihra im. 

 4) Poliga imi melebihi empait Oraing wa inita i. 

 5) Wa initai ya ing buka in bera iga ima i Sa imaiwi. 

Ha il ya ing demikia in berdaisa irkain sura it a in Nisa i‟ aiya it 23-24 

ya ing berbunyi: 

دَنَ حكُُىأ وغََم  خُكُىأ 
َ
ََاحكُُىأ وَأ هَ خُكُىأ وَبَ ي 

ُ
حُرّيَِجأ غَوَيأكُىأ أ

هَ خُكُىُ ٱل  تِِٓ  ي 
ُ
جِ وَأ دأ

ُ ََاتُ ٱلۡأ خِ وَبَ
َ ََاتُ ٱلۡأ وَخَ لَ خُكُىأ وَبَ

هَ جُ نسَِانٓكُِىأ  ي 
ُ
ضَ ػَثِ وَأ ٌَ ٱلر  دَنَ حكُُى يِّ

َ
ََكُىأ وَأ رۡضَػأ

َ
أ

هتُِكُىُ ٱل    ٌ  وَرَبََٰٓ ِّ ِ خُى ة
تِِ فِِ حُجُْركُِى يٌِّ نسَِّانٓكُِىُ ٱل  تِِ دَدَوأ

ََاحَ غَوَيأكُىأ وحََلََٰٓهنُِ  ٌ  فَلََ جُ ِّ ِ خُى ة
ْ دَدَوأ اْ فإَنِ ه ىأ حكٍَُُْ

ِ إلَِّ  يَا  خَينأ دأ
ُ َ ٱلۡأ ْ بَينأ اْ ػُ ًَ ن تََأ

َ
لَ تكُِىأ وَأ صأ

َ
أٌ أ ٌَ يِ ِي ََانٓكُِىُ ٱلَّ  بأ

َ
أ

ا   قَدأ سَوفََۗ إنِ   ًٗ َ كََنَ غَفُْرٗا ر حِي ٌَ  ٢٣ٱللَّ  صَنَ جُ يِ ًُحأ أ ۞وَٱل
حِن  

ُ
ۚۡ وَأ ِ غَويَأكُىأ ۖۡ لتَِ بَ ٱللَّ  َُكُىأ يأمَ 

َ
ٱهنّسَِاءِٓ إلَِّ  يَا مَومََجأ أ

 َ أصَِيَِن غَيۡأ نَ هكُِى مُّح يأ
َ
ْ ةأِ اْ ن حبَأخَغُ

َ
ا وَرَاءَٓ ذَ هكُِىأ أ هكَُى ي 

أً  خَ ا ٱسأ ًَ ٌ  فَ يُسَ فحِِيَنۚۡ فَ ُّ أَ خُى ةُِۦِ يِ ۚۡ خَػأ ٌ  فرَِيضَثٗ ُِ جُْرَ
ُ
ٌ  أ ُِ َٔٔٔاحُْ

 َ فَرِيضَثِِۚ إنِ  ٱللَّ 
دِ ٱهأ ٌۢ بَػأ ا حرََ ضَيأخُى ةُِۦِ يِ ًَ ََاحَ غَوَيأكُىأ فيِ وَلََّ جُ

ا   ًٗ ا حَمِي ًً  ٢٤كََنَ غَويِ
Airtinya i: “Dihairaimkain aitais kaimu (mengaiwini) ibu-ibumu; ainaik-

ainaikmu yaing perempuain; saiudairai-saiudairaimu ya ing perempuain, 

saiuda irai-saiudairai baipaikmu yaing perempuain; saiudairai-saiudairai ibumu 
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yaing perempuain; ainaik-ainaik perempuain dairi saiudairai-saiudairaimu 

yaing laiki-laiki; ainaik-ainaik perempuain dairi saiudairai-saiudairaimu yaing 

perempuain; ibu-ibumu yaing menyusui kaimu; saiudairai perempuain 

sepersusuain; ibu-ibu isterimu (mertuai); ainaik-ainaik isterimu yaing 

dailaim pemelihairaiainmu dairi isteri ya ing telaih kaimu caimpuri, tetaipi 

jikai kaimu belum caimpur dengain isterimu itu (dain sudaih kaimu 

ceraiikain), maikai tidaik berdosai kaimu mengaiwininyai; (dain dihairaimkain 

baigimu) isteri-isteri ainaik kaindungmu (menaintu); dain 

menghimpunkain (dailaim perkaiwinain) duai perempuain yaing 

bersa iudairai, kecuaili yaing telaih terjaidi paidai maisai laimpaiu; 

sesungguhnyai aillaih maihai pengaimpun laigi maihai penyaiyaing. Aiyait di 

aitais menjelaiskain tentaing wainitai-wainitai yaing hairaim dinikaihi, 

diaintairainyai, yaiitu istri bekais aiyaih, ibu, ainaik perempuainnyai, saiudaira i 

perepuain, bibi baiik dairi pihaik aiyaih maiupun ibu, keponaikain dairi 

saiuda irai laiki-laiki ma iupun perempuain, ibu yaing menyusui, saiudaira i 

susua in, ibu mertuai, ainaik tiri, memaidu diaintairai duai saiudairai, da in 

wainitai-wainitai yaing maisih terkaiit hubungain suaimi istri dengain oraing 

laiin.  

3. Kha ilwa it (berduaia in) 

a. Pengertia in Kha ilwa it (berduaia in) 

1) Pengertia in Kha ilwa it Secaira i Etimologi 

Memaiha imi dairi aispek etimologis, khailwa it beraisa il dairi 

ba ihaisa i a iraib denga in fi‟il maidhi خال) khaila i) dain fi‟il mudhairi‟ ٌخهى) 

ya ikhlu) ya ing bera irti sunyi a ita iu sepi .
21

 Na imun secaira i umum, 

setidaiknya i memberikain dua i pemaiha imain mengenaii kaitai 

kha ilwait.Pertaima i, airti secaira i mendaisa ir.Da ilaim pengertiain daisa ir 

ya ing dima iksudka in a ida ilaih mencaikup pa ida i ra inaih ta isa iwuf ya ing 

merupaika in bentuk perjaila inain ma inusia i seca irai ba itin, buka in 

formailitais „a ima iliya ih fisik ya ing rua ing lingkup kerja inya i a ida ila ih 

secaira i laihiriya ih.Da ila im kaica imaitai sufistik, istilaih kha ilwa it berairti 

menga isingka in diri (menyepi) ya ing bertujuain menenaingka in 

pikirain aitaiu bertaifa ikkur dailaim kesendiriain untuk beribaidaih. 

Kedua i, a irti secairai maikna i.Pengertia in ini aida ilaih menekainkain 

                                                             
21

 Louwis Ma‟luf,  Al-Munjid fi al-Adab wa al-„Ulum, (Beirut: Al Matba‟ah al-

Katulikiyah, 1986), hlm. 15. 
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kepaida i pengertiain istilaih secaira i fiqih ya ing rua ing lingkupnya i 

a idaila ih dhaihir, dimaina i khailwa it diairtikain sebaiga ii a iktivitais berdua i-

dua iain a intaira i laiki-la iki dain perempuain ya ing buka in maihra im di 

tempait ya ing sunyi a ita iu tersembunyi. Istila ih sunyi da in 

tersembunyi da ila im pegertiain ini kemudiain Ibnu Ha ija ir a il-

Aisyqa ila ini mengga inti denga in istilaih tertutup dairi painda inga in 

mainusia i, sehingga i ya ing dipa iha imi dairi reda iksi ailAisyqa ila ini aida ilaih 

sebua ih a iktivitais la iki-la iki dain perempua in (berduaia in) dimainai 

ora ing la iin tidaik daipa it melihaitnya i.
22

 Sedaingka in menurut Ail Ya isa i‟ 

Aibu Ba ika ir, kha ilwa it aida ilaih perbuaitain ya ing dila ikukain oleh duai 

ora ing ya ing berla iwa inain jenis aitaiu lebih tainpa i ikaitain nikaih a itaiu 

buka in maihra im paida i tempait tertentu ya ing sepi.
23

  Da iri beberaipa i 

pa indainga in ula ima i di a itais istila ih kha ilwa it tidaik bisa i dipisa ihka in 

denga in a irti “bersepi-sepi” sehingga i ora ing laiin tidaik da ipa it melihait 

a iktivitais pa isa inga in ya ing berkha ilwait. Berbedai denga in peneka ina in 

ka itai “sepi” aida ilaih rumusa in „Aili Syibra in ya ing terda ipa it daila im 

kitaib Ha isyiya ih „Aili Syibra in a il-Ma ila isi „a ilai Nihaiya ih a il-Muhta ij, 

dimaina i penekaina in khailwa itdailaim aispek definitif aidai paida i tidaik 

a imainnya i penya ilura in sya ihwa it ya ing terla iraing menurut kebiaisa ia in.
24

 

Penda ipait ini lebih substaintif kairenai aiga ik melepaiska in maikna i dairi 

pendekaitain seca irai ba iha isa i sehingga i da ipa it menga ikomodir tujuain 

da in prinsip khailwa it daila im aispek kehidupa in. Pendaipa it laiin ya ing 

mempunya ii ma iqaisid a il-a i‟za im ya ing sa ima i da ilaim hail pertimbainga in 

konsekuensi khailwa it dain seja ilain denga in pendaipa it „Aili Syibra in 

a idaila ih ga iga isa in Sula iimain ail-Ja imail
25

 da in ail-Sya irwa ini.
26

 Kedua inya i 

menitikberaitkain paida i efek dairi aiktivita is kha ilwait ya ing a ika in 
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 Ibnu Hajar al-Asqolani, Fathu al-Bari, Jilid 9, (Riyadl: Darus Salam, 2000), hlm. 302 
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111. 
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 Ali Syibran al-Malasi „ala Nihayah al-Muhtaj. (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 

2001). hlm 101. 
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 Ibid. 
26

 Abdur Raqib, Pergaulan Dalam pertunangan dan Khalwat F|i Ma‟na Al-Haml, Vol 6, 
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berdaimpa ik terhaida ip rusaiknya i kera ingka i Ma iqa isid Sya iri‟aih ya ing 

telaih dibaingun oleh Ra isulullaih seja ik belaisa in a ibaid ya ing la ilu, 

ya ikni menjaiga i keturunain. 

Dua i ga iga isa in besa ir dailaim ha il ini membua it jaimi‟-maini‟ 

terhaida ip istilaih khailwa it da ilaim pembaiha isa in ini paida i da isa irnya i 

tidaik terdaipait perbedaiain signifika in, kecua ili hainya i da ila im aispek 

caikupa in dain konsekuensi sa ijai. Na imun begitu, keduainya i tetaip 

ha irus dibedaikain untuk mempermudaih daila im memaihaimi, 

memberikain airti, dain memaistika in lega ilitais hukum terhaidaip 

pelaikunya i. Mema iha imi kaitai kha ilwa it denga in tidaik melepaiska in a irti 

“bersepi-sepi” – seaika in-a ika in tidaik mema isukka in perbuaitain dosai 

(mesum) terhaidaip kha ilwait jikai dilaikuka in di tempait ya ing tida ik 

sepi, aika in tetaipi definisi ini telaih memberikain kesimpulain 

ha iraimnya i kha ilwa it wa ilaiupun a inta irai la iki-la iki da in perempuain 

tersebut tidaik melaikukain perbua itain sa iling menyentuh ya ing 

merupaika in seks opening secaira i gha ilib ka irenai denga in a iktivitais 

berduaia in terdaipa it maizinna ih untuk mela ikukain perbua itain dosa i. 

Sehingga i pengertia in ini menjaidi sea irti denga in la irainga in Ailla ih 

tentaing tida ik bolehnya i mendeka iti perbuaita in zina i da ilaim Ailqura in. 

Perbedaia in penekainain a irti khailwa it ini  wa ilaiupun sebena irnya i 

buka in perbedaia in prinsip bisai jaidi tuntutain wa iktu ya ing 

memberikain laiporain ba ihwa i paida i za imain sekaira ing ba iik laiki-la iki 

da in perempuain a ikain melaikuka in a iktivita is dosa i ketika i a idai di 

tempait sepi ya ing ora ing la iin tidaik da ipait melihaitnya i. 

Perbua itain dosai ya ing dilaikuka in aintaira i laiki-la iki dain 

perempuain bisai terjaidi di tempait terbuka i, sehingga i perlu 

perluaisa in ma iknai kha ilwa it a iga ir da ipa it mencaikup terha idaip ma iqa isid 

sya iri‟a ih ya ing menja idi tujuain utaimai diberlaikukainnya i hukum 

Isla im. Ja idi, mengikait maikna i kha ilwa it denga in a irti bersepi-sepi 

a idaila ih kesimpulain aisumsi, sementaira i melepais airti “bersepi-sepi” 

terhaida ip kha ilwait da ilaim a ispek definitif a ida ilaih ra ina ih substa insi 
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ya ing terus memberikain rua ing terhaida ip pengembainga in ma iknai 

kha ilwait sesua ii denga in rua ing da in wa iktunya i. Ma ika i setia ip a irti dairi 

dua i pengertiain ini maising-ma ising mempunya ii tujuain ya ing sa imai 

da ilaim hail menjaiga i tujuain sya iria it ya ing kedua inya i sa imai-sa imai 

sa iling berka iitain. Aida ipun ula ima i ya ing menega iska in pa ida i a iktifitais 

bersepi-sepi da in aiktifitais penya ilura in sya ihwa it, sainga it mungkin 

untuk istilaih kha ilwa it diairtikain sebaiga ii sua itu aiktivitais ya ing da ipa it 

menga intairka in pa ida i penya ilura in sya ihwa it ya ing terla iraing, ba iik 

denga in ca irai bersepi-sepi a itaiu tida ik. Sehingga i ini bisai 

memberikain airti baihwa i aiktivitais laiki-la iki dain perempuain ya ing 

tidaik daipa it mengainta irkain pa idai penya ilurain sya ihwa it (tetaip 

menjaiga i etikai da in muru‟a ih kelua irga i) sekailipun a idai di tempa it 

ya ing sepi, buka in terma isuk kha ilwa it ya ing dima iksudka in da ila im 

sya iria it Isla im. 

Da iri maikna i Kha ilwa it bertemunya i la iki-la iki dain perempuain 

da ilaim sa itu tempait meskipun tidaik a ida i efek denga in penya ilura in 

sya ihwa it, buka in taik laizim diperbolehkain beduai-dua in justru ha il ini 

ha irus dicega ih kairna i terdaipa it unsur kenya ima ina in dain 

kehairmonisa in ya ing berujung pa idai sya ihwa it. Contoh laiin ya ing 

sulit dihindairka in paida i za imain modern seka iraing seperti naiik gojek 

online, naiik taiksi, lif dain sebaiga iinya i. Jikai definisi pairai ulaimai 

mengena ii khailwa it bertitik paida i a irti bersepi-sepi, justru ha il ini 

merupaika in khailwa it secaira i teraing-tera inga in ya ing dila ikuka in laiki-

laiki da in perempuain ya ing buka in ma ihraimnya i. 

Kedua i da ilaim budaiya i “Kha ilwa it” menjaidi hail ya ing suda ih 

biaisa i dilaikuka in pa ida i za imain modern sekaira ing ta inpa i 

menghira iukain normai-norma i ya ing dilaira ing oleh aiga ima i islaim, 

da ilaim hail ini sudaih jelais termaisuk dida ilaimnya i pa icaira in sebaib 

didaila im paica irain sela ilu berduaia in da in berga indenga in ta inga in 

denga in ya ing buka in maihraimnya i. Untuk itu daila im mengha idaipi 

semuai ini, hendaikla ih perga iulain itu dida isa iri oleh sikaip sailing 
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hormait menghorma iti aintaira i laiki-la iki da in 

perempuain.
27

Aibdurra ihma in Ail-Muka iffi telaih memberikain 

ba itaisa in-ba ita isa in dailaim perga iulain sesua ii denga in ya ing telaih 

ditetaipka in oleh aiga ima i, diaintaira inya i: 

a) Menjaiga i Pa inda inga in Ma itai  

Ma itai a ida ilaih sa itu ka irunia i Ailla ih ya ing a imait cepait 

jaingka iua innya i. Memelihairai ma itai cukuplaih denga in 

menundukain seba igia in pa inda inga in ma ita i bilai berha idaipa in 

denga in wa initai aita iu priai ya ing buka in ma ihra im. Jainga in menaita ip 

maita i kitai kepaida i merekai, dain jainga inlaih memainda ingnya i 

berulaing-ula ing. . Firma in Ailla ih Swt:  

 ۡۚ ىأ ُّ ْ فرُُوجَ اْ فَظُ ةأصَ رِِىِأ وَيَحأ
َ
أٌ أ ْ يِ اْ يَِيَِن يَغُضح ؤأ ًُ قُن هّوِأ

ََػُْنَ   ا يصَأ ًَ ِ ۢ ة َ دَتيُِۡ ۚۡ إنِ  ٱللَّ  ىأ ُّ َ كََ  ل زأ
َ
وَقنُ  ٣٠ذَ لكَِ أ

ةأصَ  
َ
أٌ أ ٌَ يِ يِنَ جِ يَغأضُضأ ؤأ ًُ ٌ  هّوِأ ُّ ٌَ فرُُوجَ فَظأ ٌ  وَيَحأ رِِِ

  ٌ رِِِ ًُ ٌَ بُِِ ِبأ ضَۡأ
ۖۡ وَلۡأ ا َّ أَ رَ يِ َّ ٌ  إلَِّ  يَا ظَ ُّ ٌَ زيِنخََ وَلََّ يُتأدِي

  ٌ ِّ ِ وأ ءَاةاَنٓ
َ
ٌ  أ ِّ ِ  لِِػُُْلََ

ٌ  إلَِّ  ُّ ٌَ زيِنخََ ۖۡ وَلََّ يُتأدِي  ٌ ِّ ِ   جُيُْب
عََلَ

 ََ بأ
َ
وأ أ

َ
ٌ  أ ِّ ِ وأ ءَاةاَءِٓ بُػُْلََ

َ
وأ أ

َ
ٌ  أ ِّ ِ ََاءِٓ بُػُْلََ بأ

َ
وأ أ

َ
ٌ  أ ِّ ِ انٓ

وأ 
َ
ٌ  أ ِّ ِ  ٍ نَ وأ ةنَِِٓ إدِأ

َ
ٌ  أ ِّ ِ  ٍ نَ وأ إدِأ

َ
ٌ  أ ِّ ِ ََاءِٓ بُػُْلََ بأ

َ
وأ أ
َ
ٌ  أ ِّ ِ ََانٓ بأ

َ
أ

 ٌَ بَثِ يِ رأ ِ
وْلِِ ٱلۡأ

ُ
ِ أ وِ ٱهت  تػِيَِن غَيۡأ

َ
ٌ  أ ُّ َُ يأمَ 

َ
يَا مَومََجأ أ

 ِ نِ ٱلَّ  فأ وِ ٱهطِّ
َ
رَ تِ ٱهنّسَِاءِِٓۖ ٱلرجَِّالِ أ أْ ْ عََلَ  غَ رُوا َّ ٌَ لىَأ يَظأ ي

ْٓاْ  ۚۡ وَحُْبُ  ٌ ِّ وىََ يَا يُُأفِيَن يٌِ زيِنَخِ ٌ  لِۡػُأ ِّ رأجُوِ
َ
ٌَ ةأِ ِبأ وَلََّ يضَۡأ

وحُِْنَ   َُْنَ هػََو كُىأ تُفأ يِ ؤأ ًُ أ َُ ٱل يح
َ
ِ جََِيػًا أ  ٣١إلََِ ٱللَّ 

Airtinya i:”Kaitaikainlaih kepaida i oraing laiki-laiki yaing berimain: 

"Hendaiklaih merekai menaihain paindaingainyai, dain memelihaira i 
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kemailuainnyai; yaing demikiain itu aidailaih lebih suci baigi 

merekai, Sesungguhnyai A illaih Maihai mengetaihui aipai yaing 

merekai perbuait. Kaitaikainlaih kepaidai wainitai yaing berimain: 

"Hendaiklaih merekai menaihain paindaingainnyai, dain 

kemailuainnyai, dain jainga inlaih merekai Menaimpaikkain 

perhiaisainnyai, kecuaili yaing (biaisai) naimpaik dairi paidainyai. 

(QS. Ain-nur:30-31).  

Seperti diketaihui, maita ilaih ya ing menikma iti keleza itain 

memaindaing untuk ka ili ya ing perta imai. Sementairai ha iti aitaiu 

ka ilbu ya ing menikma iti keberhaisilain da ila im mencaipa ii sesua itu. 

Ka irena i itu keduainya i merupa ikain mitrai da ila im mengumbair a itaiu 

meredaim naifsu. 

b) menjaiuhi bercaimpur baiur (ikhtilaith) 

Secaira i etimologi ikhtilaiṭh beraisa il da iri ka itai “khaila itai” 

ya ing mempunya ii ma iknai bercaimpurnya i sua itu ha il denga in 

sesua itu.
28

 Sedaingka in seca irai terminologi, ikhtilaiṭh merupaika in 

bercaimpurnya i ainta irai laiki-la iki dain perempuain daila im suaitu 

a iktivitais ya ing sa ima i tainpa i a idai ba itais ya ing da ipa it memisaihka in 

keduainya i. Da ila im sya iria it Isla im, ikhtilaiṭh merupaika in sebuaih 

istilaih ya ing menunjukka in bercaimpur baiurnya i a intaira i laiki-la iki 

da in perempuain ta inpa i a idainya i ika ita in ya ing dibena irka in oleh 

a iga ima i dain hukum.
29

 

Semuai perkumpulain a intaira i laiki-la iki da in perempuain 

da ipait dika itaikain ikhtilaiṭh jikai telaih berkumpul paida i sa itu lokaisi 

sertai terjaidinya i hubunga in a inta ira i la iki-laiki da in perempuain, 

seperti sailing berbicaira i, bersentuha in, menyenggol, 

berdesaika in, dain laiin seba iga iinya i. Jikai merekai bertemu dailaim 

sua itu lokaisi naimun tidaik menjailin sebuaih hubunga in aipa i-a ipa i, 

maika i pertemuain tersebut bukain disebut ikhtilaiṭh (hukumnya i 

                                                             
28

 Ali Abubakar dan Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh, (Jakarta: Kencana, 2019), 
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mubaih).
30

 Pa ira i a ihli fiqih berpendaipa it baihwa i a idai dua i ora ing 

laiki-la iki bertemu denga in sa itu oraing perempua in aitaiu 

seba iliknya i, ma ika i pertemuain tersebut tidaik dika itaika in ikhtilaiṭh. 

Selaiin itu, Syekh Za ika iriyya i a il-Ainsha iri aisy-Sya ifi‟i daila im 

kitaib Sya irh Ra iudl a ith-Tha ilib, berkaitai: “Boleh ba igi seora ing 

laiki-la iki berkumpul denga in dua i ora ing perempuain ya ing da ipa it 

dipercaiya i (tsiqaih).
31

 Ikhtila iṭh daipa it menjaidi sa iraina i perusaik 

morail baigi uma it Isla im da ilaim hidup bermaisya ira ika it. Oleh 

ka irenai itu, kitai hairus bertaikwa i kepaida i Ailla ih Swt. sertai 

menjaiga i perga iulain kitai denga in laiwa in jenis a iga ir terhindair dairi 

perbuaita in haira im. Selaiin itu kitai hairus berusa ihai untuk 

menghinda iri hail-ha il buruk ya ing da ipait menyeba ibka in 

terjaidinya i ikhtila iṭh, ainta irai la iin: Lema ihnya i imain, keengga ina in 

ka ium muslim untuk menyeba irkain da ikwa ih dijailain Ailla ih Swt. 

sertai maila is daila im menunaiikain kewa ijiba in berjuaing dija ilain-

Nya i, renda ihnya i ilmu pengetaihua in a iga ima i dain meningka itnya i 

a ingka i kebodohain, buruknya i Pendidika in dain bimbingain 

individu ka ium muslim, munculnya i berba iga ii sa ira ina i mediai, 

da in teraira ihnya i pa inda inga in ma iyorita is ma isya ira ika it khususnya i 

ka ium muslim terhaida ip ba ingsa i ba ira it.
32

 

Ikhtila iṭh-nya i a inta ira i laiki-la iki da in perempua in itu aidai 

dua i maicaim, ainta irai la iin:
33

  

a) Ikhtila iṭh ya ing dilaira ing, ya iitu ikhtilaiṭh ainta irai laiki-la iki dain 

perempuain ya ing buka in da iri ka ilainga in ma ihra im, sertai untuk 

melaikukain sua itu perbuaita in ya ing menga indung nila ii 

nega itif. Contoh: Ikhtilaiṭh a intairai na ibi Yûsuf a is. denga in 

Zula iikhai (Q.S. Yûsuf [12]: 23.  
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Perempuain aita iu laiki-la iki ya ing berba iur aita iu melaikuka in 

ikhtilaiṭh denga in laiwa in jenis merupaika in pa ingka il dairi sua itu 

keburukain da in kerusa ika in. Oleh ka irenai itu, Isla im melairaing 

seseora ing untuk melaikuka in semuai tinda ikain ya ing da ipa it 

membaingkitka in ha isra it tersebut. Sebaiga iimaina i ya ing telaih 

dicaintumkain da ilaim sebua ih ha idits ya ing diriwaiya itka in oleh 

Ima im Bukhori seba iga ii berikut : 

هُ سمِعَ رسولُ اِلله صلَىَ اللهُ عليهِ وسلمّ يَقولُ وهو خَارِجُ  اَنَّ

جالُ مع النِساءِ فيِ الطّرِيقِ فقا ل  من المسجِدِ فَختَلطَّ الرِّ

هُ رسولُ اِلله صلَىَ اللهُ عليهِ وسلمّ لِلنِّساء  استَاءخِرنَ فأِنَّ

يقِ فكا ليسَ لكِنَّ انَّ تحتقنَ الطريقِ عليكُنّ بِحا فَّاتِ الطر

بَها لَيَتَعَلَّقَ بِا لجِدار نتِ المَرأَةٌ تَلتَصِقُ بِا لجِدارِ حتَّي انَّ ثَو

  )رواه البخا ر( من لصُُوقِها بِهِ.

 

Dairi Ha imza ih bin Aibi Usa iid a il-Ainsha iri, ba ihwa i diai 

mendenga ir naibi Muha immaid sa iw. bersa ibda i, disaia it beliaiu 

keluair dairi maisjid, sedaingka in ora ingora ing laiki-la iki ikhtilaiṭh 

(bercaimpur baiur) denga in paira i wa initai dijailain, maika i naibi 

Muha immaid sa iw. bersa ibda i kepa idai pa ira i wa initai tersebut: 

“Minggirla ih ka imu, kairena i sesungguhnya i ka imu tida ik 

berhaik berjailain di tengaih jaila in”. Maika i paira i wainitai tersebut 

meraipa it ditembok aitaiu dinding sa impa ii baijunya i terka iit 

ka irenai raipa itnya i.
34

 

b) Ikhtila iṭh ya ing diperbolehkain, ya iitu ikhtila iṭh aintaira i laiki-la iki 

da in perempuain kairna i ditemaini oleh seora ing ma ihra im, sertai 

da ilaim keaida ia in da irurait (da ilaim kesulitain) Contoh: Ikhtila iṭh 
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a intaira i naibi Mûsai ais. denga in keduai wa initai di negeri 

Ma idya in. (Q.S. a il-Qa ishâsḥ [28]: 23 da in 25). 

ٌَ وجََدَ غَوَيأُِ  يَ ا وَرَدَ يَاءَٓ يَدأ  ً َ قُْنَ وَل ٌَ ٱلن اسِ يسَأ ثٗ يِّ ي 
ُ
أ

 ۡۖ ا ًَ تُمُ ِ حذَُودَانِِۖ قاَلَ يَا دَطأ تَينأ
َ
رَأ ِّىُ ٱمأ ِ وَوجََدَ يٌِ دُوٍ

ةٍُْاَ شَيأخٞ لَتيِۡٞ  
َ
ۖۡ وَأ دِرَ ٱلرّعََِءُٓ قِِ حَتِ   يصُأ  ٢٣قاَلََاَ لََّ نسَأ

نِّ فَقَالَ ربَِّ إنِِّّ  َٰٓ إلََِ ٱهظِّ
لِ  َْ ا ثُى  حَ ًَ ُّ َ ٍزَهأجَ فسََقَِ  ل

َ
ٓ أ ا ًَ ِ ل

ٖ فقَيِۡٞ   أٌ دَيۡأ أًشِِ عََلَ  ٢٤إلََِ  يِ ا تَ ًَ ُّ دَى  ُُ إحِأ فجََاءَٓحأ
رَ يَا سَقَيأجَ  جأ

َ
زيِكََ أ غُْكَ لِۡجَأ بِِ يدَأ

َ
يَاءٖٓ قاَهجَأ إنِ  أ خحِأ ٱسأ

 ۡۖ ا جَاءَٓهۥُ وَقصَ  غَوَيأُِ ٱهأقَصَصَ قاَلَ لََّ تََفَأ  ً ۚۡ فَوَ لَناَ
ٌَ ٱهأقَ  أْتَ يِ ًِيَن  نَََ  ٢٥أْمِ ٱهظ  وِ

Airtinya i :  Dain taitkailai iai saimpaii di sumber aiir negeri Maid-

yain iai menjumpaii di sainai sekumpulain ora ing yaing sedaing 

meminumkain (ternaiknyai), dain iai menjumpaii di belaikaing 

oraing bainyaik itu, duai oraing wainitai yaing sedaing 

menghaimbait (ternaiknyai). Musai berkaitai: "Aipaikaih 

maiksudmu (dengain berbuait ait begitu)?" Keduai wainitai itu 

menjaiwaib: "Kaimi tidaik da ipait meminumkain (ternaik kaimi), 

sebelum pengembailai-pengembailai itu memulaingkain 

(ternaiknyai), sedaing baipaik kaimi aidailaih oraing tuai yaing 

telaih lainjut umurnyai". Maikai Musai memberi minum ternaik 

itu untuk (menolong) keduainyai, kemudiain diai kembaili ke 

tempait yaing teduh lailu berdoai: "Yai Tuhainku sesungguhnyai 

aiku saingait memerlukain sesuaitu kebaiikain yaing Engkaiu 

turunkain kepaidaiku". Kemudiain daitainglaih kepaidai Musai 

sailaih seoraing dairi kedua i wainitai itu berjailain kemailu-

mailuain, iai berkaitai: "Sesungguhnyai baipaikku memainggil 

kaimu aigair iai memberikain bailaisain terhaida ip (kebaiikain)mu 

memberi minum (ternaik) kaimi". Maikai taitkailai Musai 

mendaitaingi baipaiknyai (Syu'aiib) dain menceritaikain 

kepaidainyai ceritai (mengenaii dirinyai), Syu'aiib berkaitai: 

"Jaingainlaih kaimu taikut. Kaimu telaih selaimait dairi oraing-

oraing yaing zailim itu". 
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Aiga ima i Isla im membolehkain perbuaita in ikhtilaiṭh aintairai laiki-

laiki dain perempuain denga in sya ira it mereka i hairus memaituhi semuai 

ba itaisa in a itaiu a iturain ya ing tela ih dicaintumka in di daila im Ail-Qur‟a in, 

a intaira i laiin: Menutup a iura it, menundukka in pa indainga in (gha iḍḍ a il-

Ba iṣa ir), membaita isi perga iulain, da in menjaiga i nila ii-nilaii Isla im. 

Aiga ima i Isla im menga itur baita isa in pergaiula in laiki-la iki dain perempuain 

buka in untuk membaitaisi kebebaisa in mainusia i, naimun hainya i untuk 

menunjukkain Ma ihai Ra ihma in da in Ra ihim-Nya i Ailla ih Swt. kepa idai 

umait Isla im sebaiga ii ma ikhluk ya ing sa inga it muliai. Aiga ima i Isla im 

mengha ira imkain seseoraing untuk berba iur denga in laiwa in jenis ya ing 

buka in maihra imnya i a iga ir terhindair da iri fitna ih. Ba ihka in, Isla im juga i 

memerintaihkainnya i (perempuain) untuk tetaip beraidai dirumaih dain 

tidaik keluair kecuaili untuk keperluain ya ing sa inga it penting denga in 

tetaip menjaiga i ba ita isa in- ba ita isa in ya ing suda ih diuraiikain da ilaim Ail-

Qur‟a in da in sunna ih. 

4. Defenisi Mai‟a inil Ha idis 

Secaira i etimologi, mai‟aini merupaikain bentuk jaimaik dairi ka itai 

mai‟nai ya ing  bera irti maikna i, airti, maiksud, a itaiu petunjuk ya ing dikehendaiki 

sua itu laifa il. Sementaira i ilmu mai‟aini pa idai mulainya i a ida ilaih ba igia in da iri ilmu 

bailaigha ih, ya iitu ilmu ya ing mempelaija iri kondisi laifail aira ib ya ing sesua ii 

denga in tuntuna in situaisi da in kondisi. Denga in demikiain, ilmu mai‟aini ail-

haidis secaira i sederhaina i  ia ilaih ilmu ya ing membaihais tentaing ma ikna i aita iu 

maiksud la ifa il haidis Na ibi seca irai tepait dain benair.
35

 

Secaira i terminologi Muha immaid Ibnu Aila iwi mendefenisikain ilmu 

mai‟aini a il-haidis ya iitu ilmu ya ing menjelaiska in tentaing upa iya i (menduga i) 

kehendaik / ma iksud haidis tersebut ya ing pengura iia innya i mendaisa irkain diri 

pa idai ka iida ih linguistik baiha isa i Aira ib, prinsip-prinsip sya iri‟a ih da in 

keseraisia in denga in hail ihwail Na ibi Muhaimmaid SAiW.
36

 Jaidi ilmu mai‟aini 

ail-haidis aida ilaih ilmu ya ing mempelaijairi caira i memaihaimi maikna i maita in 
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ha idis, raiga im reda iksi, dain konteksnya i secaira i komprehensif, baiik dairi segi 

maikna i ya ing tersura it (zha ihir ail-naish aita iu maikna i tekstuail) maiupun maikna i 

ya ing tersira it (baithin ail-naish a ita iu maikna i kontektuail).
37

 

 Aida ipun dida ila im penelitiain ini, kaijiain ma i‟ainil ha idis a ikain lebih 

penulis fokuskain pa ida i pendekaitain ba ihaisa i. Penelitiain aita iu pemehaimain 

ha idis melailui pendekaitain ba ihaisa i guna i mengeta ihui maiknai ka itai-ka ita i ya ing 

terdaipa it dailaim maita in haidis, da in a ipa ikain maikna i ka itai tersebut ketikai 

diucaipka in oleh Na ibi Muha immaid Sa iw sa imai ma ikna i ya ing dipa iha imi oleh 

pembaicai a itaiu peneliti.
38

 

5. Objek Ka ijia in Imu Ma i‟a inil Ha idis 

Objek kaijiain da iri ilmu mai‟a inil haidis aida ilaih Ha idis Na ibi Sa iw ya ing 

merupaika in bukti kebijaiksa inaia in Na ibi Sa iw daila im menga ijairka in aiga ima i 

Ailla ih SWT. Ha idis ya ing menjaidi ka ijiain ilmu ini aida ilaih seluruh haidis, 

ba iik ya ing tekstuail maiupun kontekstuail, aiga ir tidaik terjaidi pemaiknaia in 

ga inda i a itaiu pema ihaima in ya ing bertentainga in. Pema iha imain ha idis secaira i 

tekstuail dilaikuka in bilai ha idis ya ing bersa ingkuta in, setelaih dihubungka in 

segi-segi ya ing berka iitain denga innya i, missa il laitair belaika ing keja idiainnya i, 

tetaipi menuntut pemaiha imain sesua ii a ipai ya ing tertulis didailaim teks haidis 

ya ing bersa ingkuta in. Seda ingka in, pemaiha imain da in peneraipa in ha idis ya ing 

kontekstuail dilaikuka in bilai sua itu ha idis tersebur, a ida i petunjuk ya ing kua it 

ya ing mengha iruska in ha idis tersebut dipa ihaimi da in diteraipkain tida ik 

seba iga iimaina i maikna inya i ya ing tersura it, melaiinkain denga in maikna i tersirait 

a itaiu kontekstuail (bukain maikna i sebenairnya i).
39

 

Ha ikika it ilmu mai‟a inil haidis pa idai da isa irnya i suda ih a ida i seja ik ma isa i 

Na ibi Sa iw, terutaima i ketikai Na ibi seluruh ka ium muslimin. Denga in 

kemaihirain da in kemaimpuain ya ing dimiliki oleh pairai sa iha iba it paida i maisa i 

itu, secairai umum paira i sa ihaiba it bisai la ingsung mena ingka ip da in memaiha imi 
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sa ibda i ya ing disa impaiika in oleh Naibi saiw. Berka iitain denga in pemaiha imain 

ha idis ketikai Raisulullaih Saiw wa ifa it, disinila ih aiwa il mulai permaisa ila ihainnya i 

da ilaim memaihaimi ha idis, seba ib pa irai sa iha ibait da in genera isi sela injutnya i 

ketikai aida i permaisa ilaiha in a itaiu kesulitain da ilaim memaiha imi haidis merekai 

suda ih tidaik bisai bertainya i seca irai laingsung la igi kepa ida i Raisulullaih Sa iw. 

Sehingga i paira i sa ihaiba it hairus memaiha imi ha idis itu sendiri sesuaii dengain 

a ipai ya ing tertulis, kesulitain da ilaim memaiha imi haidis semaikin kompleks, 

terutaimai ketikai Isla im suda ih menyeba ir lua is ke berbaiga ii belaiha in duniai.
40

 

Ha il ini disebaibka in ka irenai pa irai sa iha iba it tidaik mengetaihui da in 

memaihaimi denga in baiik tentaing ga iya i ba ihsa i ya ing diguna ika in Raisul da ilaim 

menya impa iika in haidis. Ka irena i terkaidaing Ra isululllaih Sa iw mengguna ika in 

ungka ipa in ma ijaizy, qiya is, da in ba ihka in mengguna ika in sebua ih ka itai ya ing 

gha irib (a ising), seiring denga in berja ilainnya i wa iktu terka ida ing ka ita i ya ing 

da ihulu sainga it jelais ma iknainya i la imbait laiun aika in tenggela im kairenai sudaih 

tidaik dipaika ii laigi da in diaingga ip a ising sehingga i sulit untuk dipaiha imi.
41  

B. Tinjauan Pustaka 

Berka iitain denga in “Lairaingain Bersentuhain Dengain `Laiwain jenis yaing 

Bu`kain Maihraim Kaijiain Mai‟‟a inil Haidis” peneliti menemukain beberaipa i ka irya i 

ilmiaih ya ing memiliki temai ya ing berdeka ita in, diaintaira inya i: 

1. Izzawan Bin Zulkifli, 2023, Skripsi Studi Komparatif Pendapat Imam 

Abu Hanifah Dan Imam Al-Syafi’i Mengenai Status Hukum Wudu’ 

Suami Istri Yang Bersentuhan Tanpa Penghalang
42

 

Da ilaim Skripsi ini menjelaiska in tentaing hubunga in sua imi istri ketikai  

bersentuhain da ilaim kea idaia in wudu‟ta inpai a ida inya i pengha ila ing da in fa iktor 

penyeba ib baita ilnya i wudu‟. Persa ima iain peneliti saimai-sa imai membaiha isa i 

tentaing bersentuhain. Aida ipun perbeda iain penelitiain penulis denga in skripsi 

ini aida ilaih penulis membaihaisa i tetaing bersentuhain denga in laiwa in jenis 
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 Esa Agung Gumelar, Memerahi atau Diperangi: Hadis-Hadis Peperangan Sebelum 

Kiamat, (Bogor: Gue`s Pedia, 2010), hlm. 19. 
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  Izzawan Bin Zulkifli, “Studi Komparatif Pendapat Imam Abu Hanifah Dan Imam Al-

Syafi‟i Mengenai Status Hukum Wudu‟ Suami Istri Yang Bersentuhan Tanpa Penghalang”. 

Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023). 
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seda ingka in skripsi membaiha is tentaing ba itailnya i wudu‟sua imi istri sa iait 

bersentuhain tainpa i aida inya i fa ictor pengha ilaing. 

2.  Muhammad Nurusahmi Bin Shamsudin, 2019, Skripsi Pemahaman 

Mahasiswa Uin Sts Jambi Tentang Hukum Bersentuhan Antara 

Lelaki dan Perempuan (Studi Komperatif Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i)
43

 

Jurnail ini menjelaiska in tentang hukum bersentuhan antara laki-laki 

dan perempuan dalam studi komperatif mazhab Hanafi dan mazhab Syafi‟i 

persamaan penelitian ini adanya konteks bersentuhan terhadap laki-laki 

dan perempuan. 

3. Fatimah Risma, 2019, Skripsi Tradisi Ikhtillat dalam pesta 

pernikahan Perspektif Hukum Islam
44

 

Skripsi ini membaiha is tentaing perca impura in aintaira i laiki-la iki dain 

perempuain ya ing buka in maihra imnya i ya ing mengguna ika in studi laipa inga in 

ya ing menunjukka in daimpa ik tidaik ba iik da iri aikiba it bercaimpur ba iur a intaira i 

laiki-la iki da in perempuain. Persa imaia in penelitiain ini aidainya i konteks 

bersentuhain didailaimnya i, dain perbedaiainnnya i denga in penelitiain penulis 

didaila im hail studi. 

4. Siti Romaeti, 2011, Skripsi Dampak Pacaran Terhadap Moralitas 

Remaja Menurut Pandangan Ustadz Jefri Al-Bukhari
45

 

Skripsi ini membaihais tentaing a ikiba it rusa iknya i morailitais laiki-la iki 

da in perempuain da ilaim hail perga iula in ya ing memberikain da impaik nega itif 

terhaida ip seseoraing. Persa ima ia in penelitiain ini aida inya i unsur bersentuhain 

a itaiu khailwa it sedaingka in ya ing membeda ikain penelitiain penulis denga in 

penelitiain ini aida ilaih studi ya ing diguna ika in, penelitiain ini menngunaika in 
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Pandangan Ustadz Jefri Al-Bukhari, Jurnal, 2011. 
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studi laipainga in seda ingka in penelitiain penulis mengguna ika in studi Maia inil 

Ha idis. 

5. Devi Listiyani, 2019, Skripsi Pandangan Imam Syafi’i tentang 

batalnya wudhu akibat bersentuhan laki-laki dan perempuan (Kajian 

Surah al-Maidah Ayat 6)
46

 

Skripsi ini menjelaiska in pa indainga in Imam Syafi‟i tentang batalnya 

wudhu‟ akibat bersentuhan laki-laki dan perempuan jadi hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Imam Syafi‟i dan pengikutnya 

mengartikan kata lamastum an-Nisa‟ dalam al-Maidah Ayat 6 bersentuhan 

kulit antara laki-laki dan perempuan berdasarkan pemahaman tersebut 

maka menurut Imam Syafi‟i dan pengikutnya wudhu menjadi batal apabila 

terjadi persentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan walaupun 

persentuhan kulit tersebut tidak disertai dengan syahwat.  

6. Dahliati Simanjuntak, 2020, Jurnal, Hukum Sentuhan Kulit (Jabat 

Tangan)
47

 

   Jurnail ini membaihais tentaing la irainga in berjaibait tainga in denga in 

laiwa in jenis ya ing buka in ma ihraim sertai hukum sentuhain kulit sedaingka in 

peenelitiain ya ing penulis teliti mengenaii penga iruh la ira inga in bersentuha in 

denga in la iwa in jenis terhaidaip perga iula in sosia il. 

7. Tuti Atianti, 2018, Skripsi Pemahaman Hadis Tentang Larangan 

Membaca Dan Menyentuh Mushaf Al-Qur’an Saat Haid
48

 

   Da ilaim skirpsi ini menjelaiska in tentaing laira inga in membaica i dain 

meyentuh musha if ketikai da ilaim keaida ia in ha iid, sertai mejaiga i etika i didaila im 

a iga ima i sedaingka in penelitiain ya ing penulis teliti tentaing pema ihaima in haidis 

tentaing la ira inga in bersentuhain denga in la iwa in jenis ya ing buka in ma ihraim 
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47
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8. Bustanul Fuqaha, 2020, Jurnal Menyentuh Mushaf Tanpa Berwudu 

Dalam Perspektif Mazhab Syafi’i Dan Hambali
49

 

   Jurnail ini membaiha is tentaing menyentuh musha if ta inpai berwudu 

da ilaim perspektif maizha ib sa ifi‟i da in ha imba ili, membaihais pa inda inga in ula ima i 

terhaida ip mennyentuh musha if tainpa i ber-wudu, seda ingka in penelitiain ya ing 

penulis teliti mengena ii lairainga in bersentuha in terhaida ip laiwa in jenis ya ing 

buka in maihra im.  

9. Khamami Zada, 2012, Jurnal, Sentuhan Adat Dalam Pemberlakuan 

Syariat Islam DI Aceh (1514-1903)
50

 

   Jurnail ini membaiha is tentaing pemberlaikua in hukum jinaiya ih a ita iu 

sentuhain a ida it ya ing berla iku seda ingka in penelitiain ya ing peulis teliti aida ilaih 

mengena ii staitus haidis tentaing bersentuha in ya ing terda ipa it didaila im haidis 

na ibi Saiw da in hubunga innya i terhaida ip perga iulain sosia il 

10. Nurul Huda, 2015, Jurnal, “Berjabat Tangan Dengan Lawan Jenis”
51

 

  Jurnail ini membaiha is tentaing hukum berjabat tangan dengan lawan 

jenis sehingga memiliki kesamaan dengan skripsi yang penulis teliti 

sedangkan penelitian yang penulis teliti mencakup seluruh yang 

berhubungan dengan sentuhan fisik terhadap lawan jenis yang bukan 

mahram baik itu secara tekstual maupun kontekstual. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Status Hadis Tentang Bersentuhan 

1. Status Hadis Mu’jam At-Thabrani 

Aida ipun proses untuk mengetaihui kuailitais haidis, maika i dibutuhkain 

metode taikhrij haidis untuk mengelua irka in ha idis tersebut dairi kitaib 

sumber, bersaimaia in sa ina idnya i serta i menjelaiska in mairta ibaitnya i supa iya i 

da ipait menilaii kua ilitais da in kua intitais da iri haidis, ma ika i dairi itu peneliti 

perlu meneliti saina id maiupun ma itainnya i da iri sebuaih ha idis.
52

 Setelaih itu 

peneliti kemudiain melaikuka in kritik sa inaid da in kritik maitain a iga ir 

mengetaihui kua ilitais ha idis ya ing menjaidi objek penelitiain peneliti. 

2. Lafaz Hadis 

Da ilaim kitaib Mu‟ja im ail-Ka ibir 486 

ثىَاَ مُوصَى بْهُ هَارُونَ، ثىا إِصْحَاقُ بْهُ رَاهَوَيْهِ، أوَاَ الىَّضْرُ بهُْ حَ  - ذَّ

، قاَلَ: صَمِعْتُ يزَِيذَ بْهَ عَبْذِ اللهِ بْهِ  اصِبيُِّ ادُ بْهُ صَعِيذٍ الرَّ شُمَيْلٍ، ثىا شَذَّ

يرِ يقَوُلُ: صَمِعْتُ مَعْقلَِ بْهَ يضََارٍ يقَوُلُ: قاَلَ رَصُولُ  خِّ اللهِ صَلَّى اللهُ  الشِّ

لََنَْ يطُْعَهَ فِي رَأْسِ أَحَذِكُمْ بمِِخْيطٍَ مِهْ حَذِيذٍ خَيْرٌ لهَُ مِهْ »عَليَْهِ وَصَلَّمَ: 

 «أنَْ يمََشَّ امْرَأةًَ لََ تحَِلُّ لهَُ 

 Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Mûsâ ibn Hârûn, (iai berkaitai), telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi Ishâq ibn Râhaiwaiih, (iai berkaitai), telaih 

menceritaikain kepaidai ka imi ail-Naidhair ibn Syumaiil, (iai berkaitai), telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi Syaiddâd ibn Sai‟îd ail-Râsibiy, iai berkaitai, aiku 

mendengair Yaizîd ibn „A ibd A illâh ibn ail-Syaikhîr berkaitai, aiku mendengair 

Mai‟qil ibn Yaisâr berkaitai, telaih bersaibdai Raisulullaih saiw. 

“sesungguhnyai ditusukkain ke kepailai sailaih seoraing di aintairai kaimu 

dengain jairum dairi besi lebih baiik baiginyai dairipaida i iai menyentuh 

wainitai yaing tidaik hailail baiginyai” 
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ادُ بْهُ  - ، قاَلَ: أوَاَ أبَيِ، ثىا شَذَّ ثىَاَ عَبْذَانُ بْهُ أحَْمَذَ، ثىا وصَْرُ بْهُ عَليٍِّ حَذَّ

ثىَيِ مَعْقلُِ بْهُ يضََارٍ، قاَلَ: قاَلَ رَصُولُ اللهِ صَلَّى  صَعِيذٍ، عَهْ أبَيِ الْعلَََءِ، حَذَّ

لََنَْ يطُْعَهَ فيِ رَأْسِ رَجُلٍ بمِِخْيطٍَ مِهْ حَذِيذٍ خَيْرٌ لهَُ مِهْ »عَليَْهِ وَصَلَّمَ:  اللهُ 

 «أنَْ يمََشَّ امْرَأةًَ لََ تحَِلُّ لهَُ 

A irtinya i: Tela ih mencerita ika in kepaidai kaimi „A ibdân ibn Aihmaid,  tela ih 

mencerita ika in kepa idai kaimi Naishr ibn „Ailiy, diai berka itai, tela ih mencerita ika in 

kepa idai kaimi (aibî) ba ipaikku, tela ih mencerita ika in kepaidai ka imi Syaiddâd ibn Sai‟îd 

dairi A ibî ail-„A ilâ‟, tela ih mencerita ika in kepaidaiku Mai‟qil ibn Ya isâr, (dia i) berka ita i, 

tela ih bersa ibdai Raisululla ih saiw. “sesungguhnyai ditusukka in ke kepa ila i sailaih 

seoraing di aintairai kaimu dengain jairum dairi besi lebih baiik baiginyai 

dairipaida i iai menyentuh wainitai yaing tidaik hailail baiginyai”. 

Penelusurain ha idis berdaisa irka in sa ilaih sa itu laifa il ya ing terda ipa it 

da ilaim maitain ha idis. Aida ipun petunjuk ya ing ditemukain denga in metode 

sa ilaih sa itu la ifail ma itain ha idis denga in mengguna ika in kitaib mu‟jaim ail kaibir 

seba iga ii  berikut: 

a. Kitab Mu’jam Al-Kabir 

 

 

Berikut penjelaisa in da iri taikhrij diaita is: 

Ima im Ait-Tha ibra ini dailaim kitaib Mu‟ja im ail-Ka ibir.  

1) Pelaica ikain Ha idis 

Da ilaim ha il ini dilaikuka in pelaicaika in terha idaip ha idis ini, 

penulis mengguna ika in metode taikhrij denga in melaica ik sa ilaih sa itu 

ka itai paida i maitain. Pelaica ikain ini dilaikuka in terhaida ip kitaib ail-

Mu‟jaim ail-Mufaihrais li A ilfâz ail-Haidîts ail-Naibaiwî, ya ing disusun 

oleh Ai.J. Wensick. Daila im hail ini penulis menga imbil 

ka itai يص denga in melaicaiknya i pa ida i loccus و. Penulis senga ija i 
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melaicaiknya i pa ida i ka itai ini kairena i kaita i inilaih ya ing menja idi tema i 

sentrail ha idis ya ing diteliti, ya iitu “menyentuh”. Ha isilnya i, tida ik 

ditemukain ha idis ya ing dica iri.  Pencairiain dilainjutkain melailui 

ka itai يخٍظ pa idai loccus ya ing sa ima i ka irenai ka itai ini diaingga ip a ising, 

ya iitu pa idai loccus و. Ha isilnya i juga i nihil. Pencairiain juga i dila ikuka in 

pa idai ka itai ٌٍطؼ paida i loccus ط. Tidaik ditemukain ha idis ya ing dica iri 

pa idai kaita i ini. Ka irenai diketaihui maitain ha idis ini, maikai pelaicaika in 

dilaikuka in melailui metode taikhrij denga i ka itai pertaima i pa idai a iwa il 

maita in. Kita ib ya ing diguna ika in a ida ilaih ail-Jâmi‟ ail-Shaighîr fî 

A ihâdîts ail-Baisyîr ail-Naidzîr, ka irya i Aibî a il-Fa idhl „Aibd a il-Ra ihmân 

ibn Aibî Ba ikr Muha imma id a il-Khudha iiriy a il-Suyûthiy a il-Syâfi‟iy. 

Da iri haisil pelaicaika in ditemukain.
53

 

لأٌ ٌطؼٍ فى رأش أحذكى تًخٍظ يٍ حذٌذ خٍر نه يٍ أٌ ًٌص 

 ايرأج لا تحم نه )طة( ػٍ يؼقم تٍ ٌطار )ض(

Simbol da ,طثراًَ فى انكثٍر berairti  )طة( in )ض( bera irti ضؼٍف. 

Informa isi kitaib ini menyebutka in ba ihwa i ha idis ya ing dica iri a ida i 

da ilaim kitaib ail-Mu‟jaim a il-Kaibîr, oleh ail-Tha ibairâniy. Ail-

Suyûthiy tela ih memberikain penilaiiain lemaih terha idaip ha idis ini 

denga in menilaiinya i dhai‟îf. Kita ib laiin ya ing juga i diguna ika in untuk 

melaicaik ha idis ini a ida ilaih Ma iusû‟aih A ithrâf ail-Haidîts ail-

Syairîf, susuna in Aibû Hâja ir Muha immaid a il-Sa i‟îd ibn Ba isyûniy 

Za ighlûl. Kita ib ini menginformaisika in.
54

 

 لأٌ ٌطؼٍ فى رأش أحذكى

 226 صحٍحح – 63: 6 ترغٍة – 626: 4 يجًغ

Ketera inga in kitaib ini menginformaisikain ba ihwa i haidis ini terdaipa it 

da ilaim kitaib Maijmai‟ ail-Zaiwâid wai Mainbai‟ ail-Faiwâid, kairya i a il-

Ha ifidz Nûr a il-Dîn „Ailiy ibn Aibi Ba ikr a il-Ha iitsa imiy, juz ke-4, 
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ha ilaimain 326, ail-Tairghîb wai ail-Tairhîb min ail-Haidîts ail-

Syairîf, kairya i a il-Imâm ail-Ha ifîdz Za ikiy a il-Dîn „Aibd a il-„Aizhîm 

ibn „Aibd a il-Quwâ a il-Mundziriy, juz ke-3, ha ilaimain 39, Silsilaih 

ail-Aihâdits ail-Shaihîhaih, kairya i Muha imma id Na ishir a il-Dîn a il-

Ailbâniy, ha ila ima in 226. 

Aida i ha il ya ing mena irik dairi informaisi kitaib-kita ib di aita is, 

ya iitu aida inya i pernya ita iain dhai‟îf dain shaihîh terhaidaip ha idis 

ini.  Ail-Suyûthiy menyebutka in di da ilaim eksiklopedi haidisnya i 

ha idis ini bernilaii dhai‟îf. Sedaingka in da iri informaisi Muha immaid 

a il-Sa i‟îd ibn Ba isyûniy Za ighlûl, ha idis ini termuait di a intaira inya i di 

da ilaim Silsilaih ail-Aihâdits ail-Shaihîhaih. Airtinya i, Na ishir a il-Dîn 

a il-Ailbâniy menilaiinya i shaihîh. Kenda itipun a ida i dua i penilaiiain 

ya ing berbeda i da iri duai penulis di a itais, penelitiain ini bertujuain 

meneliti ulaing sa ina id haidis ini bukain meneliti duai pendaipa it ya ing 

bertolaik belaikaing di a ita is da in sebaib perbeda iain penda ipait merekai. 

2) Penelusurain da ilaim Kita ib Ha idis 

Untuk mengetaihui letaik haidis, maikai perlu ditelusuri ke 

da ilaim kitaib ha idis ya ing ditunjukka in oleh kitaib aithrâf. Ha idis 

da ilaim kitaib ail-Mu‟jaim ail-Kaibîr susuna in ail-Tha iba irâniy 

selengka ipnya i tertulis 

َا انُضر أ حذثُا يىضى تٍ هاروٌ ثُا إضحاق تٍ راهىٌه486- 

تٍ شًٍم ثُا شذاد تٍ ضؼٍذ انراضثً قال ضًؼت ٌسٌذ تٍ ػثذ الله 

تٍ انشخٍر ٌقىل ضًؼت يؼقم تٍ ٌطار ٌقىل قال رضىل الله 

تًخٍظ يٍ   صهى الله ػهٍه وضهى :لأٌ ٌطؼٍ فً رأش أحذكى

. ٍر نه يٍ أٌ ًٌص ايرأج لا تحم نهحذٌذ خ
55

 

 

                                                             
55

  Sulaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyub Abu al-Qasim al-Thabaraniy, al-Mu‟jam al-Kabir di 

tahqiq oleh Hamdiy `ibn „Abd al-majid al-Salafiy, (al-Mausul: Maktabah al-Ulum Wa al-Hikam, 

1983), juz ke-20, hlm. 211. 
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A irtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Mûsâ ibn Hârûn, (ia i 

berkaitai), telaih menceritaikain kepaidai kaimi Ishâq ibn Râhaiwaiih, 

(iai berkaitai), telaih menceritaikain kepaidai kaimi ail-Naidhair ibn 

Syumaiil, (iai berkaitai), telaih menceritaikain kepaidai kaimi Syaiddâd 

ibn Sai‟îd ail-Râsibiy, iai berkaitai, aiku mendengair Yaizîd ibn „Aibd 

A illâh ibn ail-Syaikhîr berkaitai, aiku mendengair Mai‟qil ibn Yaisâr 

berkaitai, telaih bersaibdai Raisulullaih saiw. “sesungguhnya i 

ditusukkain ke kepailai sailaih seoraing di aintairai kaimu dengain 

jairum dairi besi lebih baiik baiginyai dairipaidai iai menyentuh 

wainitai yaing tidaik hailail baiginya i” 

Ha inya i kita ib ail-Tha iba irâniy ini ya ing merupa ikain sumber 

primer baigi ha idis ini. Tiga i kitaib laiin ya ing diinforma isikain oleh 

kitaib Maiusû‟aih A ithrâf ail-Haidîts ail-Syairîf di aita is tidaiklaih 

merupaika in sumber primer. Ia i hainya i berisi himpunain haidis ya ing 

tidaik disebutkain sa ina idnya i secairai lengka ip. 

Da ilaim terminology ilmu haidis disebut denga in ail-maishdâr ail-

tsainaiwiy aitaiu sumber sekunder. Untuk keperluain penelitiain 

sa ina id, maika i tiga i kitaib ini tentu tidaik da ipait diguna ika in ka irenai 

tidaik membuait saina id secaira i lengka ip. Kita ib ini hainya i 

bertuliskain haidis denga in caira i mu‟aillaiq, ya iitu tainpa i 

menyebutka in sa ina id secaira i lengkaip. Sa inaid ha idis ini hainya i 

bertuliskain saiha ibait penerimai haidis dairi Raisulullaih dain tidaik 

menyebutka in sa inaid da iri taibi‟in saimpaii mukha irrij. Kita ib ini 

buka in khusus berisi ha idis mu‟aillaiq, taipi iai merupaika in kitaib 

sumber haidis sekunder ya ing menyebutka in di sumber primer 

maina i ha idis itu terdaipait. 

Kenda itipun demikiain, kitaib sumber keduai ini 

memberikain informaisi laiin. Da iri informa isi kitaib ini diketaihui 

ba ihwa i haidis ini diriwaiya itka in oleh a il-Tha ibairâniy denga in 

periwaiya it ya ing shaihîh.
56

 Di sa imping itu, ternya ita i ha idis ini jugai 

                                                             
56

  Sebagai contoh misalkan informasi yang diberikan oleh al-Hafidz Nûr al-Dîn „Aliy ibn 

Abî Bakr al-Haitsamiy. 
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terdaipa it di daila im ail-Sunain ail-Kubrâ susuna in a il-Ba iiha iqiy 

denga in periwa iya it pertaima inya i  Ma i‟qil ibn Ya isâr.  Ha inya i sa ija i 

tidaik ditemukain haidis ya ing dimaiksud di dailaim kitaib a il-

Ba iiha iqiy. 

Jikai ditelusuri haidis ini denga in redaiksi ya ing sa ima i 

melailui kitaib aithrâf, memaing ha inya i terda ipa it saitu haidis. Tetaipi, 

denga in ba intuain progra im ail-maiktaibaih ail-syâmilaih, sebua ih 

progra im ya ing digita il ya ing berisi beberaipa i kitaib termaisuk kitaib-

kitaib ha idis, penulis mencobai mencairi ha idis ya ing sa ima i melailui 

ka itai ٍلأٌ ٌطؼ maika i ditemukain ternya ita i a ida i ha idis laiin ya ing 

redaiksinya i ha impir sa ima i denga in ha idis ya ing diteliti. Menurut 

informaisi progra im ail-maiktaibaih ail-syâmilaih ini, 

3) Ha idis ya ing diriwa iya itka in oleh Imaim Ait-Tha ibra iniy di daila im 

kitaib ail-Mu‟jaim ail-Kaibîr susuna in a il-Tha ibairâniy, berikut ini 

ha idisnya i 

حذثُا ػثذاٌ تٍ أحًذ ثُا َصر تٍ ػهً قال أَا أتً ثُا 487 - 

شذاد تٍ ضؼٍذ ػٍ أتً انؼلاء حذثًُ يؼقم تٍ ٌطار قال : قال 

لَن يطعه في رأس رجل  رضىل الله صهى الله ػهٍه وضهى :

ر له مه أن يمش امرأة لَ تحل لهبمخيط مه حذيذ خي
57
.  

A irtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi „Aibdân ibn 

A ihmaid,  telaih menceritaikain kepaidai kaimi Naishr ibn „A iliy, diai 

berkaitai, telaih menceritaikain kepaidai kaimi (a ibî) baipaikku, telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi Syaiddâd ibn Sai‟îd dairi A ibî ail-„Ailâ‟, 

telaih menceritaikain kepaidaiku Mai‟qil ibn Yaisâr, (diai) berkaitai, 

telaih bersaibdai Raisulullaih saiw. “sesungguhnyai ditusukkain ke 

kepailai sailaih seoraing di aintaira i kaimu dengain jairum dairi besi 

lebih baiik baiginyai dairipaidai iai menyentuh wainitai yaing tidaik 

hailail baiginyai” 

 

 

                                                             
57

  Sulaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyub Abu al-Qasim al-Thabaraniy, al-Mu‟jam al-Kabir, di 

tahqiq oleh Hamdiy ibn „Abd al-majd al-Salafi, Maktabah al-„Ulum wa al-Hikam..., hlm. 212. 
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4) Ha idis ya ing diriwa iya itka in oleh Sunain Ail-Ba iihaiqi 

ً   أخَْثرَََاَ ٍُ  ػَهِ ذَ  تْ ًَ ٍِ  أحَْ ، تْ ٌَ ذُ  أَا ػَثْذَا ًَ ٍُ  أحَْ ٍْذٍ، تْ  ثُا ػُثَ

،  ً ٍُ  ضَؼٍِذُ  ثُا الأضَْفاَطِ ٌَ  تْ ا ًَ ٍْ ، ضُهَ  ً ادُ  ثُا انَُّشَطِ ٍُ  شَذَّ  أتَىُ ضَؼٍِذٍ  تْ

، طَهْحَحَ   ً اضِثِ ٍِ  انرَّ ، ػَ ٌْرِيِّ ٍْ  انْجُرَ ٍْ  انْؼَلاءِ، أتًَِ ػَ  ٍِ تْ  يَؼْقمِِ  ػَ

ؼْتُ : قاَلَ  ٌطََارٍ، ًِ ِ  رَضُىلَ  ضَ ٌْ : ٌقَىُلُ  K اللهَّ ٌَ  لأَ  رَأشِْ  فًِ ٌكَُى

ٍْ  يُشْظ   رَجُمٍ  ٍْرًا انْؼَظْىَ  ٌثَْهغَُ  حَتَّى حَذٌِذٍ  يِ ٍْ  خَ ٌْ  يِ هُ  أَ طَّ ًَ  ايْرَأجَ   تَ

ٍْطَتْ  حْرَوٍ  نهَُ  نَ ًَ  " تِ

Aili bin Aihmed bin Aiba ida in memberitaihu kaimi, Aihmad 

bin Ubaiid memberitaihu kaimi, Ail-Aisfa iti memberitaihu kaimi, 

Sa ieed bin Suleimain Ail-Na ishti memberitaihu ka imi, Sha iddaid bin 

Sa ieed Aibu Tha ilhai Ail-Ra isibi memberitaihu ka imi, aitais otoritais 

Ail-Ja iriri, tentaing riwa iya it Aibu Ail-Aila i, da iri riwaiya it Ma iqil bin 

Ya isa ir, ya ing berka itai: Aiku mendenga ir Ra isulullaih SAiW bersa ibda i: 

Ka irena i lebih baiik baigi la iki-la iki mempunya ii sisir besi di 

kepaila inya i hingga i menca ipaii tulaingnya i da iripaida i seora ing wa inita i 

ya ing buka in ma ihraimnya i menyentuhnya i.” 

Dua i haidis di aita is sebenairnya i memiliki saitu kesaitua in 

maikna i. Perbeda iain reda iksi ha idis ha inya i a intaira i ka itai أحذكى paida i 

ha idis nomor 486 dengain kaita i رجم pa ida i haidis nomor 487. 

Kenda itipun demikiain, keduai ha idis ini tetaip dihimpun dain 

dimuait daila im laiporain ini. 
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3. Skema Sanad 

a. Skemai Sa ina id Ima im Ait-Tha ibra ini 

  رضىل الله صهى الله ػهٍه وضهى 

 قال
  

  يؼقم تٍ ٌطار 

    ضًؼت

  ٌسٌذ تٍ ػثذ الله تٍ انشخٍر 

 ضًؼت
  

  شذاد تٍ ضؼٍذ انراضثً 

 ثُا
 

 

  ٍمانُضر تٍ شً 

 أَا
 

 

  إضحاق تٍ راهىٌه 

 ثُا
 

 

  يىضى تٍ هاروٌ 

 حذثُا
  

  انطثراًَ 
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b. Skema sanad 487 

 

  رضىل الله صهى الله ػهٍه وضهى 

 قال
 

 

  يؼقم تٍ ٌطار 

 حذثًُ
  

 

     أتً انؼلاء 

   ػٍ

  شذاد تٍ ضؼٍذ 

 ثُا
  

  أتً 

 قال أَا 
 

 

  ر تٍ ػهًَص 

 ثُا
 

 

  ػثذاٌ تٍ أحًذ 

 حذثُا
  

  انطثراًَ 
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b. Skemai sa ina id ga ibunga in 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Da ilaim pembuaitain i‟tibair sa ina id, jailur kiri terdaipa it saina id 

ha idis nomor 486 dain jailur kaina in terdaipait sa inaid ha idis nomor 487 

secaira i tidaik la ingsung ga ibunga in i‟tibair a is-sa ina id untuk laingka ih 

a iwa il mengetaihui illait dain sya iz pa ida i sa ina id kairenai illait dain sya iz 

pa idai sa ina id merupa ikain a ispek ketersmbunga in pa ida i sa ina id da in 

penelitiain daila im periwaiya it ha idis (dha ibt ail-ruwa it).  

Ka ita i   i‟tibair   merupaika in   ism   maishdair   dairi   kaita i   

اػتِثاَرً -اػتثَرََ    Seca ira i etimologis, i‟tibair a ida ilaih “peninjaiua in 

terhaida ip berbaiga ii ha il denga in ma iksud untuk da ipa it diketaihui 

sesua itunya i ya ing sejenis”. Aida ipun menurut istilaih, i‟tibair bera irti 

menyerta ika in sa inaid-sa ina id ya ing la iin untuk sua itu ha idis tertentu, 

 رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 مَعْقِلَ بْنَ يَسَار  

يرِ   أبَِي الْعَلََءِ  يَزيِدَ بْنَ عَبْدِ الِله بْنِ الشِّخِّ

 النَّضْرُ بْنُ شُمَيْل   نَصْرُ بْنُ عَلِي  

ادُ بْنُ سَعِيد  الرَّاسِبِي    شَدَّ

 عَبْدَانُ بْنُ أَحْمَدَ  مُوسَى بْنُ هَاروُنَ 
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supa iya i da ipait diketaihui aida i tidaiknya i periwa iya it ya ing la iin untuk 

sa ina id haidis dimaiksud.
88 

Keguna ia in i‟tibair a idaila ih untuk mengetaihui keaida ia in saina id 

ha idis seluruhnya i dilihait da iri aida i aita iu tidaik a ida inya i pendukung 

berupai periwa iya it ya ing bersta itus mutaibi‟ a itaiu syaihid. Mutaibi‟ 

iaila ih periwaiya it ya ing bersta itus pendukung pa ida i periwaiya it ya ing 

buka in sa ihaiba it Na ibi sa iw. seda ingka in syaihid iaila ih periwaiya it ya ing 

berstaitus pendukung untuk sa iha iba it Na ibi.
89 

4. Aina ilisi I‟tiba ir Sa ina id 

Setelaih dilaikuka innya i i‟tibair da ipa it dia inailisis seba iga ii berikut: 

1) Ha idis ini diriwaiya itka in secaira i maiknai, kairenai redaiksi keduai maitainnya i 

memiliki maikna i ya ing sa imai. 

2) Ditinjaiu dairi sumber beritai haidis ini mairfu‟ ya ing berita inya i sa impa ii 

kepaida i Na ibi Muha immaid SAiW. 

3) Da iri segi kua ilitais da in kuaintitais ha idis ini aida ilaih a ihaid 

4) Da iri segi kuailitais haidis ini maiqbul dain berkuailitais sha ihih dain daipa it 

dijaidikain hujjaih seba iga ii da ilil sya ira i‟. 

 

5. Taibel Peraiwi 

    a i. Taibel Peraiwi Mu‟jaim Ait-Tha ibra ini 

                                                             
58 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul al-Kamal fi Asma ar-rijal, (Mu’assasah ar-
Risalah, 1978), jilid 28, hlm. 279. 
 
59 Ibid, jilid 32, hlm. 175. 

Na imai Periwa iya it 
Keseza ima inain Hubunga in guru-murid  Penilaiiain 

La ihir Wa ifa it Guru Murid Taiha immul Ail-Ja ira ih Ail-Ta i‟dil 

Ma i‟qil ibn 

Ya isâr 

  Na ibi sa iw  قال Komenta ir ulaima i dairi aibu 

ha itim menga itaika in laihu 

sa iha ibait da in bukhairi 

menga itaika in laihu sa iha ibait
58

 

Ya izîd ibn 

„Aibdillâh 

 111 „iddaih  ضًؼت Komenta ir ulaima i dairi aibu 

ha itim bin hibbain 

menga itaika in tsiqaih da in 

a ihmaid bin syua iib a in na isaiu 

menga itaika in tsiqaih
59
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6. Aina ilisi Kesha ihiha in Sa inaid 

Penelitiain saina id ini aida ilaih sebaiga ii konsekuensi dairi teori 

ha idis sha ihîh ya ing diguna ika in. Aispek ya ing a ika in diteliti daila im saina id 

a idaila ih muttaishil, mairfu‟,  maihfuzh, da in buka in mu‟aill. Untuk mengetaihui 

a ipaika ih haidis itu shaihih aitaiu tidaik maikai diperlukain mengaina ilisis supaiya i 

bisa i membuktikain kesaihihain sua itu haidis berupai sa ina idnya i bersa imbung, 

pa irai periwa iya itnya i „a idil dain terdaipa it dhaibit, tidaik a ida i caicait da iri „illait da in 

tidaik terdaipa it sya idz.
63

 

a. Ittisha il Sa inaid  

                                                             
60 Ibid, jilid 12, hlm. 395. 
61 Ibid, jilid 29, hlm. 379-381. 
62

 Ibid, jilid 29, hlm. 162-163. 
63

  Mukarom Faisal Fosidin` Ngatiman, Menelaah Ilmu Hadis, (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2014), hlm. 27-29. 

Sya iddâd ibn 

Sa i‟îd ail-

Râsibiy 

  Ya izîd 

ibn 

„Aibdillâh 

Ail-Na idha ir 

ibn Syuma iil 
Komenta ضًؼت ir ulaima i dairi aibu 

ba ikair bin ba iraiz 

menga itaika in tsiqaih da in aibu 

a ihmaid a il haikim 

menga itaika in laiisa i bil 

kuwa
60

i 

Ail-Na idha ir ibn 

Syuma iil 

122 203/4 Khailqun 

kaitsîrun 

Ishâq ibn 

Râhaiwa iih 
 Komentar ulama abu hatim ثُا

mengatakan tsiqah, sohibu 

sunnah, dan usman ibn 

said addarimi mengatakan 

tsiqah
61

 

Ishâq ibn 

Râhaiwa iih 

161 237/8 Ail-

Na idha ir 

ibn 

Syuma iil 

Mûsâ ibn 

Hârûn 
Komenta أَا ir ulaima i dairi aibu 

ha itim hibbain menga itaika in 

tsiqaih da in a ibu zura ih air 

ra izi menga itaika in tidaik aida i 

kuliait oraing ya ing lebih 

ha ifail da iri ishaiq 

Mûsâ ibn 

Hârûn 

214 294  Ail-Tha ibrâniy ثُا Komenta ir ulaima i dairi aibu 

zur‟ah bin menga itaika in la 

ba‟sabih. Daib ibnu ha ijair ail 

a isqa ilaini menga itaikain 

tsiqaih ha ifidz ka ibir
62

 

Ail-Tha iba irâniy 260 360   حذثُا bersa imbung 
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Ya ing dima iksud tentaing bersa imbungnya i sa ina id paida i tiaip-tia ip 

periwaiya it da ilaim sa inaid haidis, ya ing a ika in diteliti aidaila ih saina id haidis 

nomor 486. Ailaisa in memilih saina id ini aida ilaih, pertaimai, kairenai redaiksi 

sa ina id haidis ini aida ilaih redaiksi ya ing dituga iska in untuk diteliti. Kedua i, 

redaiksi ini ya ing dica iri pa idai a iwa il penelitia in. Ketiga i, reda iksi ha idis ini 

juga i persis sa ima i denga in redaiksi pa idai kitaib sumber keduai.
64

 

b. Ail-Tha iba irâniy 

Dia i aida ilaih Sulaiimân ibn Aihma id ibn Aiyyûb ibn Mutha iir ail-

La ikhomiy a il-Syâmiy a il-Tha iba irâniy. Kunniyaih-nya i a ida ila ih Aibû a il-

Qâsim. Dilaihirkain di kotai „Aikka i pa idai bulain Sha ifa ir taihun 260 H. 

Ibunya i a ida ila ih ora ing „Aikka i.
65

 Wa ifa it di Aisba ihân paida i bula in Zulqa i‟da ih 

taihun 360 H, da ila im usiai seraitus ta ihun sepuluh bulain.
66

  

c. Mûsâ ibn Hârûn 

Dia i a idailaih Mûsâ ibn Hârûn ibn „Aibd Aillâh ibn Mairwân a il-

Ba ighdâdiy.
67

 Kunniyaih-nya i a ida ila ih Aibû „Imrân da in Aibû a il-Ha isa in, 

da in laiqaib-nya i a ida ilaih a il-Ha immâl, ail-Hâfizh, a il-Ba ighdâdiy, a il-

Ba izzâr.
68

 Dilaihirka in pa idai ta ihun 214 H da in wa ifa it paida i ta ihun 294 

H.
69

 Di a intaira i muridnya i a ida ilaih Aibû a il-Qâsim ail-Tha iba irâniy.
70

  

d. Ishâq ibn Râha iwa ii 

Dia i a idaila ih Ishâq ibn Ibrâhîm ibn Ma ikhlaid ibn Ibrâhîm ibn 

„Aibd Aillâh ibn Ma itha ir ibn „Uba iid ibn Ghâlib ibn Wâris ibn „Uba iid 

Aillâh ibn „Aithiyya ih ibn Murra ih ibn Ka i‟a ib ibn Ha imâm ibn Aisa id ibn 

                                                             
64

  Ibid. 
65

  Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn „Ustman al-Zahabiy (selanjutnya ditulis al-

Zahabiy), Siyar A‟lam al-Nubala, Bairut: Mu‟assasah al-Risalah, 1993), cet. ke-9, juz ke-11, hlm. 

119. 
66

 Abd al-Rahmân ibn Abî Bakr al-Suyûthiy, al-Jâmi‟ al-Shaghîr fî Ahâdîts al-Basyîr al-

Nadzîr, (Bairût: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyyah, t.th), juz ke-1, hlm. 442. 
67

 Ibid. 
68

Abû Hâjar Muhammad al-Sa‟îd ibn Basyûniy Zaghlûl, Mausû‟ah Athrâf al-Hadîts al-
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Murra ih ibn Sha imrû ibn Ha inzha ila ih ibn Mâlik. Kunniyaih-nya i a ida ilaih 

Aibû Ya i‟qub da in Aibû Muha imma id, dain laiqaib-nya i a ida ilaih a il-

Ha inzha ila ih dain Ibn Râhaiwa iih ail-Ma irwuziy
71

 La ihir taihun 161 H da in 

wa ifa it taihun 237/238 H. Di a inta irai gurunya i a ida ila ih a il-Na idha ir ibn 

Syuma iil, da in di aintaira i muridnya i a ida ilaih Mûsâ ibn Hârûn.
72

  

1) Ail-Na idha ir ibn Syuma iil 

Dia i aida ilaih a il-Na idha ir ibn Syuma iil ibn Kha ira isya ita ih ibn 

Za iid ibn Kultsûm ibn „Aina iza ih ibn Zuha iir ibn „Aimrû ibn Hujr ibn 

Khuzâ‟iy ibn Mâzin ibn „Aimrû ibn Taimîm. Pendaipa it laiin 

menga itaika in baihwa i iai a idaila ih ail-Na idha ir ibn Syuma iil ibn 

Kha ira isya ita ih ibn Zaiid ibn Kultsûm ibn „Ainta ira ih ibn „Urwaih ibn 

Julhaimaih ibn Jaihdair Khuzâ‟iy ibn Mâzin ibn mâlik ibn „Aimrû ibn 

Taimîm ibn Mur ibn Udd ibn Thâbigha ih. Kunniyaih-nya i a ida ilaih 

Aibû a il-Ha isa in da in laiqaib-nya i a ida ila ih ail-Mâziniy, a il-Na ihwiy, a il-

Ba ishriy, a il-Ma irûziy da in a il-Tîmiy.  Dila ihirkain di Hudud, ta ihun 

122 H da in wa ifa it taihun 203/ 204 H. Di a intairai muridnya i a ida ilaih 

Ishâq ibn Râha iwa iih.  

 

2) Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy 

Na imainya i a ida ilaih Sya iddâd ibn Sa i‟îd. Kunniyaih-nya i a ida ilaih 

Aibû Ta ilha ih da in Aibû Ha ikîm da in laiqaib-nya i aida ilaih a il-Râsibiy da in 

a il-Ba ishriy. Di a inta irai muridnya i a ida ilaih a il-Na idha ir ibn Syuma iil, dain 

di ainta irai gurunya i a ida ilaih Ya izîd ibn „Aibd Aillâh ibn a il-Sya ikhîr.
73
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3)  Ya izîd ibn „Aibd Aillâh ibn ail-Sya ikhîrDia i aida ilaih Ya izîd ibn „Aibd 

ullâh Ibn  a il-Sya ikhîr. Dia i a idaila ih sa iudaira i Mutha irrif ibn „Aibd Aillâh 

ibn ail-Sya ikhîr dain Hânî‟ ibn „Aibdullâh ibn ail-

Sya ikhîr.
74

 Kunniyaih-nya i a ida ilaih Aibû a il-„Ailâ‟ da in laiqaib-nya i 

a idaila ih ail-„Âmiriy, a il-Ba ishriy, a il-Ha irsyiy. Ia i Wa ifa it paida i taihun 

a itaiu sebelum 111 H.   

4) Ma i‟qil ibn Yaisâr 

Na imai a islinya i a ida ilaih Ma i‟qil ibn Yaisâr ibn „Aibd Aillâh ibn 

Mu‟a ibbir.
75

 Kunniyaih-nya i a ida ilaih Aibû „Ailiy, Aibû Ya isâr da in Aibû 

„Aibd Aillâh. Seda ingka in laiqaib-nya i a ida ila ih a il-Muzniy da in a il-

Ba ishriy.
76

 Diai wa ifa it di Ba ishra ih paida i maisa i a ikhir pemerintaiha in 

khilaifa ih Muaiwiyya ih. Dia i mendenga ir laingsung ha idis dairi 

Ra isulullaih.  

Da iri daita i-da itai di a itais diketaihui ba ihwa i a il-Tha ibairâniy 

pernaih berguru kepa ida i Mûsâ ibn Hârûn; Mûsâ ibn Hârûn perna ih 

berguru kepa ida i Ishâq ibn Râha iwa iih; Ishâq ibn Râhaiwa iih perna ih 

berguru kepa idai a il-Na idha ir ibn Syuma iil; a il-Na idha ir ibn Syuma iil 

pernaih berguru kepaida i Sya iddâd ibn Sai‟îd ail-Râsibiy; Sya iddâd ibn 

Sa i‟îd ail-Râsibiy perna ih berguru kepa ida i Ya izîd ibn „Aibd Aillâh ibn 

a il-Sya ikhîr. Tidaik ditemukain da itai ya ing menyebutka in secaira i jelais 

na imai Ma i‟qil ibn Yaisâr sebaiga ii guru da iri Ya izîd ibn „Aibd Aillâh 

ibn ail-Sya ikhîr. Ma i‟qil ibn Yaisâr bertemu raisul da in menerimai 

ha idis dairi ba iginda i.` 

Kenda itipun  tidaik  ditemukain  aida inya i  pernya ita iain  ya ing 

jelais tentaing na ima i Ma i‟qil  ibn Ya isâr seba iga ii guru da iri Ya izîd ibn 

„Aibd Aillâh ibn ail-Sya ikhîr, ta ipi aidai indika isi ya ing menunjukkain 

ba ihwa i pernaih terjaidi komunikaisi ilmiaih 

berupai  tra insmisi  ha idis  di  a intaira i  merekai. Indika isi  itu a idaila ih 

pernya ita iain tentaing gurunya i ya ing sa inga it ba inya ik berupa i 
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ka itai „iddaih.
77

 Diduga i, ba ihwa i gurunya i Ma i‟qil ibn Yaisâr suda ih 

maisuk da ila im isya ira it ungka ipa in ini. Ma ika i da iri da itai guru murid di 

a itais da ipa it disimpulkain ba ihwai sa ina id ha idis ini bersaimbung. 

Kesimpula in ini didukung oleh kemungkina in kesezaima inain 

a intaira i guru da in murid. a il-Tha iba irâniy la ihir 260 H da in wa ifa it ta ihun 

360 H. Mûsâ ibn Hârûn la ihir pa idai ta ihun 214 H da in wa ifa it ta ihun 

294 H. Pa ida i sa ia it Mûsâ ibn Hârûn wa ifa it, a il-Tha ibairâniy berusia i 34 

taihun. Airtinya i, Mereka i seza imain. Ishâq ibn Râhaiwa iih laihir taihun 

161 H da in wa ifait taihun 237/ 238 H. Pa ida i sa ia it Ishâq ibn Râhaiwa iih 

wa ifa it, Mûsâ ibn Hârûn berusiai 23 aitaiu 24 taihun. Ail-Na idha ir ibn 

Syuma iil la ihir paida i taihun 122 H da in wa ifa it taihun 203/ 204 H. Pa ida i 

sa ia it ail-Na idha ir ibn Syuma iil wa ifait, Ishâq ibn Râhaiwa iih berusiai 42 

taihun. 

Da iri uraiia in di aita is tidaik ditemukain daitai tentaing ta ihun 

kelaihirain da in wa ifait Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy. Ta ipi bisai 

diketaihui kesezaima inain merekai. Ya izîd ibn „Aibd Aillâh ibn a il-

Sya ikhîr meningga il pa ida i ta ihun 111 H. Sebelais ta ihun setelaih 

wa ifa itnya i Ya izîd ibn „Aibd Aillâh ibn ail-Sya ikhîr, a il-Na idha ir ibn 

pSyuma iil ya ing merupa ika in murid dairi Sya iddâd ibn Sa i‟îd ail-

Râsibiy ba iru la ihir. Jikai dihubungka in ta ihun meningga ilnya i Ya izîd 

ibn „Aibd Aillâh ibn a il-Sya ikhîr denga in ta ihun kelaihira in a il-Na idha ir 

ibn Syuma iil, ternya ita i merekai haimpir semaisa i. Da iri sini, tentunya i 

da ipait dipaistika in ba ihwa i a intairai dua i ora ing ini a idai ya ing menga inta iraii 

merekai ya ing semusim denga in kedua inya i. Ma i‟qil ibn Ya isâr 

meningga il pa ida i maisa i aikhir khilaifa ih Mua iwwiya ih. 

Kebersa imbunga in sa ina id ha idis ini da ipa it dilihait paida i taibel 

berikut 

Taibel 1 

Kebersa imbunga in sa ina id ha idis no 486 
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Mengomenta iri simbol periwaiya ita in ya ing a ida i da ilaim sa ina id 

ini, tidaik sa itupun mengindikaisika in taidlîs aita iu penyembunyia in 

denga in mengguna ika in ka itai „ain a itaiupun menyebut periwaiya it secaira i 

tidaik jelais (mubhaim). Seba iliknya i, semua inya i mengguna ika in metode 

ya ing disebut oleh sebaiga iin ula imai denga in metode ail-simai‟ ya ing 

merupaika in caira i ya ing memiliki staitus tertinggi pa ida i simbol 

periwaiya ita in setelaih saimi‟nai da in haiddaitsainai. 

b. Periwa iya ita in Aidil da in Dha ibit Paira i Peraiwi 

1) Ail-Tha iba irâniy 

Ail-Hâfiz Aibû „Aibd Aillâh ibn Mundaih menga ita ika in baihwa i 

a il-Tha ibairâniy a ida ilaih sa ila ih seora ing ail-huffâz.
78

Aihma id ibn 

Ma insur a il-Syirâziy a il-Hâfiz menila iinya i tsiqaih.  Aibû Ba ikr ibn 

Aibî Ailiy menga ita ikain ba ihwa i a il-Tha iba irâniy seora ing ya ing lua is 

ilmunya i da in ba inya ik menyusun kita ib. Ha inya i sa ija i, iai sa ila ih 

menyebut na ima i Ibn Ibrâhîm ibn ail-Ba irqiy. Da ila im ha il kesailaiha in 

ini ail-Tha iba irâniy dinila ii laiyyin oleh ail-Hâfiz Aibû Ba ikr ibn 

Ma irda iwa iih.
79

  

2) Mûsâ ibn Hârûn 

Ail-Shib‟iy menyebutnya i seba iga ii seoraing ail-Huffâz ya ing 

pa iling wa ira i‟. Ail-Hâfiz „Aibd a il-Gha iniy menyebutnya i seba iga ii 

ora ing ya ing pa iling ba iik perka itaiainnya i di da ilaim ha idis (aihsainu ail-

nâs kailâmain fî ail-haidîts). Aibû Ba ikr a il-Kha ithîb 

menilaiinya i tsiqaih hâfiz.
80

            

3) Ishâq ibn Râha iwa iih 

Ail-Za iha ibiy menyebutnya i tsiqaih hujjaih. Ail-Na isâiy 

menyebutnya i tsiqai mai‟mûn. Ta ipi Aibû Da iwud menyebutka in 
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ba ihwa i kepribaidiainnya i beruba ih limai bulain sebelum beliaiu 

meningga il. Aibû Hâtim menainya ika in tentaing Ishâq ibn Râhaiwa iih 

kepaida i Aibû Zur‟a ih ka irena i haifa ilainnya i terha idaip sa ina id dain maitain. 

La ilu, Aibû Zur‟a ih berka itai ba ihwa i tida ik a ida i ora ing ya ing lebih 

ha ifail (aihfaizh) sela iin Ishâq ibn Râha iwa iih. Aika in teta ipi, Aibû 

Zur‟a ih menga ita ikain ha il itu kepaida i gurunya i Aibû a il-Ha ijjâj, lailu 

Aibû a il-Ha ijjâj berkaitai baihwa i a idai penda ipait ya ing menga ita ikain 

Ishâq ibn Râhaiwa iih tersaila ih (ikhtailaithai) ha ifaila innya i sebelum diai 

meningga il. Menurut ail-Za iha ibiy, Ishâq ibn Râhaiwa iih tersailaih 

ha inya i beberaipa i haidis tertentu dain buka in da ilaim haidis ini. Aihma id 

Ibn Ha inba il menga itaika in ba ihwai Ishâq ibn Râhaiwa iih tidaik perlu 

dipertainya ika in laigi (mitslu Ishâq yus‟ail „ainhu). Dia i a idailaih sa ila ih 

seora ing ima im kaium muslimin.  

4) Ail-Na idha ir ibn Syuma iil 

Aibû Hâtim menilaiinya i denga in tsiqaih shaihîb ail-sunnaih. 

Ya ihyâ ibn Ma i‟in, „Ailiy a il-Ma idîniy da in a il-Na isâiy 

menilaiinya i tsiqaih. Ail-„Aibbâs ibn Mush‟a ib a il-Ma irwuziy 

menyebutnya i seba iga ii seoraing ima im da ilaim baiha isa i Aira ib da in 

ha idis.  

5) Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy 

Aihma id ibn Ha inba il menga itaika in baihwa i Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-

Râsibiy syaiikh tsiqaih. Ya ihyâ ibn Mai‟în menilaiinya i tsiqaih. Aibû 

Kha iitsa ima ih menilaiinya i tsiqaih. Ail-Na isâiy 

menilaiinya i tsiqaih. Ibn Hibbân menyebut Sya iddâd ibn Sai‟îd ail-

Râsibiy da ila im kitaibnya i ail-Tsiqât. Ta ipi, a il-Bukhâriy menga itaika in 

ba ihwa i Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy dinilaii dhai‟îf oleh „Aibd a il-

Sha imaid ibn „Aibd a il-Wârits.  

 

6) Ya izîd ibn „Aibd Aillâh ibn ail-Sya ikhîr 

Ail-Na isâiy menila iinya i tsiqaih. Ibn Hibbân menyebut 

Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy da ila im kitaibnya i ail-Tsiqât.  
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7) Ma i‟qil ibn Yaisâr 

Tidaik ditemukain penilaiiain tentaing ke-‟âdil-a in dain ke-

dhâbit-a innya i. Ha il ini bukain ka irenai kebera idaia innya i tida ik diketaihui. 

Justru diai aida ilaih sa ilaih seora ing sa iha iba it ya ing ikut daila im baii‟ait 

da ilaim raingka i mendukung da ikwa ih na ibi Muhaimmaid. Tidaik 

ditemukainnya i penila iiain tentaing sha iha iba it dikairenaika in sha iha ibait 

dinilaii sebaiga ii seoraing ya ing tidaik perlu ditainya ika in tentaing 

kua ilitais ke-‟âdil-a innya i. 

Demikiainlaih penilaiiain ya ing disa impaiikain oleh ulaimai kritikus haidis 

tentaing ke-„âdil-a in da in ke-dhâbit-a in pa ira i periwaiya it pa ida i jailur sa ina id ini. 

Ha inya i a ida i tigai periwaiya it ya ing terja idi pertentainga in penilaiia in, ya iitu a il-

Thaiba irâniy, Ishâq ibn Râhaiwa iih da in Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy. 

Selebihnya i, dinilaii tsiqaih tainpa i aida i ya ing memberikain jairh ba igi merekai.  

Mengomenta iri penilaiiain ya ing dikemuka ikain oleh paira i kritikus 

terhaida ip ail-Tha iba irâniy, ma ika i penulis menyimpulka in baihwa i a il Thaiba irâniy 

âdil laigi dhâbit da in riwa iya itnya i da ipa it diterimai. Penilaiia in hâfiz aida ilaih 

penilaiiain keterpujiain tingka itain pertaima i menurut Ibn a il-Sha ilâh, ail-

Na iwa iwiy da in ail-Za iha ibiy. Penilaiiain tsiqaih a idaila ih penilaiiain keterpujiain 

tingka itain perta imai menurut stainda ir Ibn Aibî Hâtim a il-Râziy, Ibn a il-Sha ilâh, 

a il-Na iwa iwiy. 

Terkaiit dengain a idainya i pertentainga in penilaiiain terhaida ip Ishâq ibn 

Râhaiwa iih, penulis menyimpulka innya i da ilaim saina id ini dailaim 

penilaiiain tai‟dîl ya ing pa iling tinggi. Aida inya i pernya ita ia in ula imai ya ing 

menga itaika in ba ihwa i di penghujung usia inya i, tepa itnya i limai bulain sebelum 

meningga il, Ishâq ibn Râhaiwa iih terkaida ing melaikuka in kesaila ihain daila im 

penya impa iiain riwa iya it. Penilaiia in tersailaih itu hainya i pa ida i bebera ipai ha idis 

da in ha idis ini tidaik termaisuk ke da ila imnya i. Ketika i kesa ilaiha in itu tidaik 

sering terjaidi, maika i Ishâq ibn Râhaiwa iih maisih da ipait 

dikaita ikain dhâbith. Sebailiknya i, kritikus ya ing memberikain 

penilaiiain tai‟dîl dinilaii oleh ulaimai seba iga ii ya ing buka in mutaisaihhil. 

Ba ihka in, ungka ipa in aihfaizh da in mitslu Ishâq yus‟ail „ainhu beraida i pa ida i 
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tingka itain pertaimai menurut Ibn Ha ijair dain ail-Suyûthi ya ing 

terkenail mutaisyaiddid. 

Da ilaim ha il Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy, penulis juga i 

menyimpulka in Sya iddâd ibn Sa i‟îd a il-Râsibiy seba iga ii seora ing ya ing tsiqaih. 

Aila isa innya i di sa imping jumla ih kritikus ya ing memberikain 

penilaiiain tai‟dîl lebih bainya ik dibainding denga in ya ing menilaii 

denga in jairh, pa ira i kritikus ya ing buka in mutaisaihhil, seperti Aihma id 

ibn Ha inba il da in Ya ihyâ ibn Ma i‟în, menilaiinya i 

denga in syaiikh tsiqaih da in tsiqaih. 

c. Terhindair dairi sya idz 

Sya idz ya ing bera irti menga indung keja ingga ilain pa ida i periwaiya it da ilaim 

meriwaiya itka in ha idis.
81

 Aida ipun ha idis da iri ja ilur ya ing diriwa iya itka in oleh 

Ima im Ait-Tha ibra ini ini tidaik bertentainga in denga in ha idis ya ing ma ikna inya i 

sa imai. 

 

d. Terhindair dairi „illait 

Aida ipun ya ing dima iksud terhindair da iri „illait aida ilaih a iga ir pa ira i peraiwi 

ha idis daila im meriwaiya itka in ha idis tidaik terdaipa it caicait sehingga i da ipa it 

melehmaihka in haidis tersebut.
82

 Ha idis ya ing diteliti daila im redaiksinya i tidaik 

terdaipa it „illait ya ing da ipa it melehmaihka in haidis pa idai sa ina id da in maitain ha idis. 

Da ilaim penjelaisa in diaitais daipa it disimpulka in baihwa i haidis tentaing 

laira inga in bersentuhain denga in laiwa in jenis ya ing buka in maihra imnnya i 

terhindair dairi sya idz da in „illait. Oleh kairena i itu aipa ibilai semuai kriteriai pa ida i 

sa ina id dain maita in daipa it terpenuhi haidis ini daipait dikaitegorika in ha idis 

sha ihih. 

Berda isa irka in penjelaisa in di dailaim taikhrij ba ihwa i daipa it disimpulkain 

mengena ii kritik sa inaid ha idis terkaiit denga in ketersaimbunga in sa ina id peneliti 

melaikukain Da ila im melaikuka in penelitiain terhaida ip sa ina id da in periwaiya it 

ha idis ini, diguna ikain beberaipa i kitaib, ya iitu Ta ihzîb a il-Ka imâl fi Aismâ‟ a il-
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Rijâl kairya i a il-Ha ifîzh  Jaimâl ail-Dîn Aibû a il-Ha ijjâj Yûsuf ail-Mizzî, Mizân 

a il-I‟tidâl fî Naiqd a il-Rijâl dain Siya ir Ai‟lâm ail-Nuba ilâ‟, keduainya i ka irya i 

Aibû „Aibd Aillâh Sya ims a il-Dîn Muha immaid ibn Aihma id ibn „Utsmân ail-

Za iha ibî, Kitâb a il-Ja irh wa i a il-Ta i‟dîl kairya i Aibû Muha imma id „Aibd a il-Ra ihmân 

ibn Aibî Hâtim Muha imma id ibn Idrîs ibn a il-Munzir a il-Ta imîmî, Lisân a il-

Mizân ka irya i Ibn Ha ija ir ail-„Aisqa ilâniy da in Mu‟jaim ail-Mua illifîn Tairâjim 

Musha innifî ail-Kutub a il-„Aira ibiyya ih, ka irya i Uma ir Ridhâ Ka ihhâl. Maika i 

peneliti temukain ba ihwa i pa irai peraiwi mulaii dairi Ima im ail-Tha iba iraini sa impaii 

kepaida i Mai‟qil bin Yaisa ir hingga i Ra isululla ih SAiW semua inya i bersa imbung 

sehingga i da ipa it dikaitain ba ihwa i sa ina id ha idis ini tidaik terputus. Mengena ii 

jairh wa i tai‟dil setiaip ra iwi di aitais, ma ikai penulis telaih menjelaiska in baihwa i 

seluruhnya i dinilaii tsiqoh. Maika i diliait da iri sisi saina id ha idis ini daipait 

diterimai seba ib telaih memenuhi stainda ir haidis sha ihih. 

Seda ingka in kritik maitain ha idis, maika i peneliti menyimpulkain ba ihwa i 

dilihait dairi segi maita in haidis ya ing telaih dipaipairka in tidaik terdaipa it caicait 

a itaiu „illait da in ha idis ini juga i di da ila im maikna inya i tida ik bertentainga in denga in 

Ail-Qur‟a in. 

Untuk lebih mudaih mencairi bioda itai periwaiya it, penulis 

mengguna ika in petunjuk Ma iusû‟a ih Rijâl ail-Kutub a il-Tis‟a ih ka irya i „Aibd a il-

Gha iffâr Sula iimân ail-Ba indâriy da in Sa iyyid Ka isruddiy Ha isa in. 

B.  Syarah dan pemahaman Hadis tentang Larangan Bersentuhan Dengan 

Lawan Jenis Yang Bukan Mahram 

  Da ilaim sya ira ih Sha ihih Buka ihri   Ha idist nomor 6674 dairi haidis ini telaih 

disebutkain daila im taifsir sura ih Ail-Mumta iha inaih. Pa ida i baigia in a iwa il haidis di tempait 

itu terdaipa it taimbaiha in selaiin taimbaiha in ya ing disebutka in di tempait ini.
83 

كهاالله صهىّ الله ػهٍه وضهىّ ٌذََ ايرَأجٍ ًٌَهِ  ٌذَُ رضىل قا نت ويا يطّت  

(Aiisya ih berka ita i, “Tainga in Ra isulullaih SAiW  tida ik pernaih menyentuh tainga in 

seora ing perempuain kecuaili perempuain ya ing milikinya i.”). Ba igia in ini disebutkain 
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secaira i terpisaih oleh Ain-Na isa i‟i melailui Muha immaid bin Ya ihya i da iri Aibdurra iza ik, 

denga in sa ina id sepeti haidis dia itais denga in redaiksi    َّوقال: ٌذَُايرَأجٍَ  نكٍِ يّا يَص  

(Aika in teta ipi beliaiu tidaik menyentuh ta inga in seora ing perempuain sa imai seka ili).
84

 

Ima im Ain-Na iwa iwi berka itai, “Pengeculiain disini disebutkain istisna i 

munqaithi‟ (pengeculiain terputus). Sehingga i ka ilimait selengkaipnya i a ida ila ih beliaiu 

tidaik menyentuh ta inga in seora ing perempua in sa imai seka ili. Aika in tetaipi beliaiu 

menga imbil baiiait dairi merekai. Kemudia in beliaiu bersaibda i kepaida i perempuain itu, 

“Pergila ih, sungguh a iku telaih membaiiaitmu. Aipa i ya ing dika ita ikain ini ditegaiska in 

laimgsung da ila im riwa iya it laiin maika i mesti dijaidikain pega inga in.” 

          Da iri perkaita iain Ummu Aithiya i da ila im ha idis sesuda ihnya i, seora ing perempua in 

menairik tainga innya i, ba ihwa i ba iia it perempuain juga i dila ikuka in denga in ta inga in, 

sehingga i ia i menyelisihi nukilain da iri Aiisya ih berkenaia in denga in pembaitaisa in itu. 

Tetaipi ini bisai dijaiwa ib ba ihwa i ketikai itu a idai pngha ila ing, merujuk paida i a ipai ya ing 

disebutkain. mungkin juga i perempua in-perempuain memberi isya ira it denga in ta inga in 

merekai saia it berbaiiait tainpai bersentuhain tainga in denga in Na ibi SAiW. Isha iq bin 

Ra ihaiwa iih meriwaiya itka in denga in sa ina id ya ing ha isa in dairi Aisma i‟ binti Yaizid secaira i 

mairfu‟إًٍَِّ لاَ أصَُا فِحُ انُِّطَاء (Sungguh a iku tida ik berjaiba it tainga in denga in perempuain).
85

 

 Da ilaim ha idis ini terdaipait pelaijaira in ba ihwa i perkaitaia in perempuain ya ing buka in 

maihra im boleh didengair, sua irai perempuain buka inlaih aiura it, dain lairainga in 

menyentuh kulit perempuain ya ing buka in maihra im jikai tidaik da ilaim kondisi dairura it 

ya ing mengha iruska in ha il itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.    Kesimpulan 

 Da iri daitai-da ita i ya ing dika iji dain informaisi paida i baib sebelumnya i da ipa it 

diaimbil kesimpulain seba iga ii berikut: 

Pemaiha imain ha idis tentaing la ira inga in bersentuhain denga in laiwa in jenis ya ing 

buka in maihra im dan Implementasinya terhadap masyarakat (Pemahaman tekstual 

dan kontekstual hadits), daita i-da ita i dain informaisi ya ing dika iji di aitais disimpulkain 

ba ihwa i sa inaid ha idis ini memenuhi sya ira it ke-shaihîh-a in. Kesimpulain itu diperoleh 

setelaih melihait terjaidinya i kebersa imbunga in sa ina id berupai hubunga in guru murid 

da in kesezaimaina in ainta irai periwaiya it da in paira i periwaiya it ya ing a ida i semuainya i 

dinilaii „âdil dain dhâbith. Butir-butir kebersa imbunga in sa ina id ha idis ini a idaila ih 

muttaishil, mairfu‟, tidaik menga indung syaiz da in tidaik ber-‟illait. Seda ingka in untuk 

menyimpulka in ba ihwa i periwaiya it ini „âdil dain dhâbit aida ilaih da iri kesaiksia in dain 

penilaiiain ula imai ya ing menga ita ikain mereka i bersifait âdil dain dhâbith. Demikiainla ih 

penelitiain tentaing ha idis ini disa impa iikain. Kesimpulain ya ing penulis da ipa itkain 

a idaila ih berdaisa irkain a inailisis dain pemaiha ima in penulis denga in mengguna ika in sta indair 

da in kriteriai ke-shaihîh-a in ya ing dia ikui. Pemaiha imain ha idis tentaing la ira inga in 

bersentuhain denga in laiwa in jenis ya ing buka in maihraim mengaija irkain kitai kitai begitu 

pentingnya i etikai da in a itura in didaila im aiga imai seba ib menjaiga i da ipa it membaintu kitai 

menghinda iri dairi ha il ya ing menimbulka in dosa i, Ka irenai itu pa ida i da isa irnya i 

Ra isulullaih  SAiW telaih menga ija irka in kepa idai kita i dain memberi contoh menjaidi 

muslim ya ing ta ia it aitais perintaih da in laira inga in dairi Ailla ih. 

Penga iruh la ira inga in bersentuhain denga in la iwa in jenis ya ing buka in ma ihram 

terhadap masyarakat (Pemahaman tekstual dan kontekstual hadits) terhaidaip 

perga iula in bebas ya iitu pentingnya i menjaiga i perga iula in didaila im islaim. Isla im 

menga ijairka in baihwa i setiaip Muslim hairus selektif dain berhaiti-ha iti dailaim memilih 

temain dain lingkunga in perga iula in. Temain ya ing ba iik a ikain membaiwa i penga iruh 

positif, sedaingka in temain ya ing buruk bisa i menjerumuskain seseoraing ke da ilaim 

perbuaita in dosai. Oleh kairenai itu, menjaiga i perga iulain denga in baiik aida ilaih laingka ih 
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penting untuk membentuk pribaidi ya ing sa ileh dain beraikhlaik muliai sehingga i 

menciptaika in kehidupain da in lingkunga in ya ing positif dain sua isa inai ya ing nya ima in 

membuait haiti jaidi lebih baiik da in aima in sertai meningka itkain kepercaia in diri dain 

memaituhi normai-norma i da ilaim ber-a iga ima i.  

Penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis ya ing buka in ma ihra im 

terhadap masyarakat (Pemahaman tekstual dan kontekstual hadits)  dalam 

berbagai konteks, baik sosial, pendidikan, maupun pekerjaan, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap dinamika interaksi antarindividu. Dari perspektif moral 

dan religius, larangan ini dianggap penting untuk menjaga batas-batas etika dan 

kesucian, serta untuk mencegah timbulnya perilaku yang dianggap tidak sesuai 

dengan norma-norma yang dianut. Secara sosiokultural, penerapan larangan ini 

dapat memperkuat nilai-nilai kehormatan dan menghormati ruang pribadi setiap 

individu. 

B. Kritik Dan Saran 

1. Ha isil penelitiain skripsi ini penulis menya idairi sepenuhnya i ba ihwa i daila im 

penelitiain haidis ini ba inya ik kekura inga in, minimnya i ilmu ya ing dimiliki 

penulis dain keterbaitaisa in wa iktu, untuk itu penulis memintai kepa ida i 

pembaicai kritik dain sa irain supa iya i penelitia in ya ing a ika in da itaing lebih ba iik 

da iri paida i sekaira ing. 

2. Sa ira in teraikhir dairi penulis untuk peneliti berikutnya i, penulis 

menya ira inka in aiga ir meneliti seluruh jailur sainaid terutaimai ya ing belum 

diteliti dailaim penelitiain praitikum haidis ini. Aiga ir da ipa it dilaikuka in denga in 

lebih kritis dain mendailaim. 
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